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MOTTO : 
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5. Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa malu dan takut untuk berbuat 
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kebahagiaan. 

 

 

PERSEMBAHAN :  

 

1. Bapak Risman dan Ibu Suhartini, yang selama ini menjadi orang tua yang amat 

sangat penulis hormati, sayangi dan amat sangat penulis cintai. Penulis sebagai 

anak tidak akan selamanya bisa membalas apa yang beliau beri dan beliau ajarkan 

kepada penulis, hanya berbakti kepada beliaulah yang saat ini penulis bisa berikan 

dan lakukan. Penulis berharap semoga beliau selalu diberikan kesehatan dan 

dalam lindungan Allah SWT. Aamiin. 

2. Kakak Saudari Perempuan Lilis Erniyati, Adik Kandung perempuan Setya Ayu, 

dan para sanak saudara yang senantiasa memberikan dukungan  kepada penulis 

dalam berbagai hal, terutama dalam hal-hal kebaikan dan dukungan penuh. 

3. Dosen Wali,Pembimbing,Pengajar Universitas Sultan Agung (Unissula) yang 

telah memandu penulis menuju tahapan akhir studi S-1 (Ilmu Hukum). 

4. Serta teman-teman dari penulis yang  selalu memberikan bantuan dan dukungan 

kepada penulis dalam berbagai hal.  

 

 

 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 السَّلامَُ عَليَْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبرََكَاتهُُ 

Puja dan puji syukur atas ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmad, taufik, serta hidayah-Nya dengan penuh kasih sayang dan cinta. Tidak lupa 

Sholawat serta salam penulis curahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW yang 

dinanti-nanti syafa’atnya di hari akhir kelak. Alhamdulillahi Robbil Alamin penulis 

akhirnya dapat menyelesaikan penulisan hukum ini dengan judul “Perlindungan 

Hukum Terhadap Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Kota 

Semarang (Studi Kasus di Pengadilan Negeri Semarang)”.Tujuan penulis dalam 

penulisan hukum ini adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Strata Satu (S-1) Ilmu Hukum pada Fakultas Hukum di Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. 

Penghargaan dan ucapan terimakasih yang setulus-tulusnya kepada Bapak 

dan Ibu yang penulis hormati dan sayangi yang telah mencurahkan segenap cinta dan 

kasih sayang serta perhatian moril maupun materilnya kepada penulis.Dalam 

menyelesaikan penulisan hukum ini, berbagai pihak telah memberikan bimbingan, 

motivasi, serta bantuan moril kepada penulis. Oleh karena itu, perkenankanlah 

penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. Bapak Drs. H. Bedjo Santoso, MT.,PhD. Selaku Rektor Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. 

2. Bapak Prof. Dr.H. Gunarto.,S.H,S.E.Akt.,M.Hum, Selaku Dekan Fakultas 

Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

3. Bapak Dr. H. Umar Ma’ruf.,S.H.,Sp.N.,M.Hum, selaku Dosen Wali 



viii 
 

4. Ibu Dr. H. Achmad Sulchan.,S.H.,M.H. selaku Dosen Pembimbing dalam 

penulisan hukum ini yang telah mengorbankan waktu, tenaga, dan ilmunya 

untuk membimbing, memotivasi, serta mengarahkan penulis dalam penulisan 

hukum ini hingga selesai 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang yang telah mendidik dan mengarahkan penulis selama menimba ilmu 

di bangku perkuliahan  

6. Seluruh staff tenaga administrasi Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang yang membantu dalam penyusunan penulisan hukum ini 

7. Bapak Abdul Wahib,S.H.,M.H, selaku Hakim Pengadilan Negeri Semarang 

sekaligus narasumber penulis dalam mengembangkan penulisan hukum ini 

8. Keluarga besar yang penulis hormati, sayangi, serta penulis cintai, Bapak 

Risman, Ibu Suhartini,  kakak Saudara Perempuan Lilis Erniyati dan , Adik 

perempuan Setya Ayu yang selalu memberi dukungan, motiviasi, serta doa yang 

sangat luar biasa dalam setiap perjalanan hidup penulis 

9. Saudara Miftah yang selalu memberikan bantuan serta dorongan dalam 

menyelesaikan penulisan hukum ini 

10. Semua pihak yang belum dapat penulis sebutkan satu persatu yang mana telah 

membantu dan memberikan petunjuk serta memberikan saran-saran kepada 

penulis dalam menyusun penulisan hukum ini. 

Dalam menyusun penulisan hukum ini, penulis sadar bahwa penulisan hukum 

ini jauh dari kata sempurna dan tidak luput dari kesalahan serta kekurangan. Oleh 

karena itu penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran dari semua pihak 



ix 
 

guna memberikan kesempurnaan untuk langkah selanjutnya. Di sisi lain tersusunnya 

penulisan hukum ini berkat bimbingan, bantuan serta dorongan dari dari berbagai 

pihak, baik langsung maupun tidak langsung. 

Akhir kata, harapan penulis dari penulisan hukum ini dapat memberikan 

manfaat dan pengetahuan bagi seluruh mahawasiswa Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang pada khususnya serta semua pihak pada umumnya. 

 وَ السَّلامَُ عَليَْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبرََكَاتهُُ 

 

 

 Semarang,.............................. 

Penulis 

 

 

 

 Reza Rismawan 

 Nim: 30301408683 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 
 

LEMBAR PERSETUJUAN......................................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................................ iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN....................................................................... iv 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH.......................... v 

MOTO DAN PERSEMBAHAN................................................................................. vi 

KATA PENGANTAR ............................................................................................... vii 

ABSTRAK ................................................................................................................. xii 

BAB I ........................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN........................................................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah ..............................................................................................1 

B. Perumusan Masalah.................................................................................................. 12 

C. Tujuan Penelitian. ................................................................................................... 12 

D. Kegunaan Penelitian. ................................................................................................ 13 

E. Terminologi. ............................................................................................................ 14 

F. Metode Penelitian..................................................................................................... 16 

1. Pendekatan Penelitian ........................................................................................... 16 

1. Spesifikasi Penelitian ............................................................................................ 16 

2. Sumber Data ......................................................................................................... 17 

3. Metode Pengumpulan Data ................................................................................... 18 

4. Lokasi dan Subyek Penelitian ............................................................................... 19 

5. Analisis Data......................................................................................................... 19 

G. Sistematika Penelitian. ............................................................................................. 20 

BAB II ........................................................................................................................ 22 

TINJAUAN PUSTAKA............................................................................................. 22 

A. Perlindungan Hukum Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. ............................ 22 

1. Pengertian Perlindungan Hukum Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. ...... 22 



xi 
 

2. Pengertian Kejahatan Dalam Bentuk kekerasan .................................................... 29 

3.  Tindak Kekerasan terhadap Perempuan Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah   

Tangga.................................................................................................................. 32 

4. Bentuk – Bentuk Kekerasan .................................................................................. 35 

5 Sebab - Sebab Kekerasan Dalam Rumah Tangga ................................................. 40 

6. Dampak Akibat Kekerasan ................................................................................... 43 

B. Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Islam ...................................... 48 

1. Pengertian Tentang Kekerasan Menurut Al-Quran. .............................................. 48 

2. Sanksi Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Islam .......................................... 54 

3. Tafsir Dari Para Ulama ......................................................................................... 56 

BAB III....................................................................................................................... 62 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................................................... 62 

A.  Upaya Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan Korban Kekerasan Dalam   

Rumah Tangga Di Kota Semarang ....................................................................... 62 

1. Perlindungan Terhadap Perempuan Korban KDRT Dalam PerUndang-Undangan 

Di Indonesia. ........................................................................................................ 68 

2. Jumlah Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dan Kewajiban Pemerintah dan 

masyarakat Dalam Upaya Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. .......... 72 

B.  Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Perkara Tindak Pidana Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga Terhadap Perempuan Sebagai Korban. ........................................ 76 

1. Bentuk perlindungan Hukum Dari Pihak Pengadilan ( Hakim) ............................ 78 

BAB IV ...................................................................................................................... 94 

PENUTUP .................................................................................................................. 94 

A. Kesimpulan .............................................................................................................. 94 

B. Saran ........................................................................................................................ 95 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 97 

LAMPIRAN..............................................................................................................101

. 

 

 



xii 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya perlindungan dari aparat 

penegak Hukum yang diberikan terhadap Perempuan sebagai obyek Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga. Dan untuk mengetahui kendala penegakan hukum dalam 

mengimplementasikan perlindungan korban Kekerasan terhadap Perempuan di 

lingkup Dalam Rumah Tangga. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Negeri Kota Semarang. Penulis 

dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis sosiologis, 

dengan spesifikasi penelitian deskriptif analisis yaitu melakukan deskripsi terhadap 

hasil penelitian dengan data yang selengkap dan sedetail mungkin. Deskripsi yang 

dimaksudkan ialah terhadap data primer dan juga sekunder yang berhubungan 

dengan Data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan narasumber 

sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, dokumen-dokumen serta 

peraturan perundang-undangan. Sehubungan dengan upaya Perlindungan Terhadap 

perempuan sebagai korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Upaya pelindungan 

hukum terhadap perempuan sebagai korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga saat 

ini diatur dalam perundang undangan di Indonesia, seperti: Kitab Undang-Undang 

Pidana dan Acara Pidana, Undang- Undang No.23 Tahun 2004 Tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Bentuk perlindungan secara 

langsung dari pengadilan anatara lain Menerima bentuk permohonan baik secara 

tertulis maupun secara lisan dari pihak kerabat korban, keluarga, atau korban 

sendiri.Dalam keadaan tertentu, permohonan dapat diajukan tanpa persetujuan 

korban. Keadaan tertentu dalam hal ini, misalnya: Pingsan, koma, dan sangat 

terancam jiwanya. Atas permohonan korban atau kuasanya.Adapun kendala Hakim 

dalam memberikan perlindungan hukum yaitu: 1) terjadi kembali trauma dari korban 

, 2)BAP dari kepolisian tidak lengkap, 3)korban tidak memberi keterangan, 4) saksi 

korban tidak hadir dalam persidangan, karena merasa adanya ancaman dari pelaku. 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Perempuan, Korban, Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga. 
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ABSTRAC 

 

The study aims to learn about the protection efforts of law enforcement officials 

given against women as objects of domestic violence. And to know the measures of 

law enforcement in implementing the protection of victims of violence against 

women in domestic environments. 

The study was conducted at the semarang city district court. The author of 

this study used a sociological jurisdictional study method, with a specifying analysis 

of the study conducting deskrips on the study with such extensive data and as 

detailed as possible the description is of the primary data as well as secondary data 

relating directly to the interview with the source while secondary data comes from 

various literature. 

Documents and regulations. On hearing of the women's protection efforts 

asa victim of domestic violence.Based on the results of this study, the legal defense 

efforts against women as victims of domestic violence are currently regulated in 

Indonesian law, such as: a book on criminal law and penal code, statute number. 23 

year 2004 Publishable Elemination of domestic Violence Exame of Direct protection 

from other anataic courts received either a written or orally request on the part of the 

victim's relatives, family, or victim's own. Under certain circumstances, an 

application could be made without the consent of the victim. Certain situations in 

these matters are, for example: fainting, comatose, and critically endangered. At the 

request of its victim or its authority. As for the magistrate's problem of providing 

legal protection: 1) another wave of trauma from the victim, 2) the fir from the police 

was inconclusive, 3) the victim did not comment, 4) the witness was not present at 

the trial because of perceived threats from the perpetrator 

KeyWord: Legal Protection , Women , casualties , domestic abuse. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Tindakan kekerasan dalam masyarakat sebenarnya bukan suatu hal yang 

baru, kekerasan sering dilakukan bersama dengan salah satu bentuk tindak pidana , 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia , “Kekerasan’ diartikan dengan perihal yang bersifat 

, berciri keras, perbuatan seseorang yang menyebabkan cedera atau matinya orang 

lain, atau menyebabkan kerusakan fisik. Dengan demikian kekerasan merupakan 

wujud sakit atau unsur yang perlu diperhatikan adalah berupa paksaan atau 

ketidakrelaan pihak yang dilukai. seperti yang diatur didalam kitab-kitab Undang-

Undang Hukum pidana (KUHP), Misalnya pencurian dengan kekerasan (pasal 365 

KUHP), pemerkosaan ( pasal 285 KUHP) , penganiayaan ( 351 KUHP) dan 

seterusnya. Tindak pidana tersebut dilakukan dengan cara kekerasan atau ancaman 

kekerasan , sedangkan cara bagaimana kekerasan lakukan atau alat apa yang masing-

masing bergantung pada kasus yang timbul , jadi sifatnya kasuistis dimana masing-

masing perbuatan tersebut dapat menimpa siapa saja . Akhir-akhir ini kekerasan 

dalam masyarakat tampak semakin meningkat dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya, diantara jenis-jenis kekerasan yang terjadi , kekerasan terhadap 

perempuanbanyak mendapat perhatian karena sifat dan dampaknya sangat 

berpengaruh bagi kehidupan kaum perempuan khususnya dan masyarakat pada 

umumnya . kekerasan jenis ini mempunyai akar yang dalam pada faktor budaya yang 
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menempatkan perempuan pada posisi yang timpang dalam hubungannya dengan 

laki-laki . hal ini diakui oleh masyarakat international sebagai mana dikemukakan 

Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
1

 Tentang penghapusan kekerasan 

terhadap perempuan (Selanjutnya akan disebut deklarasi kekerasan ). 

Tindak pidana kekerasan terhadap perempuan telah mendapat perhatian 

secara nasional dan Internasional. Sementara itu sistem hukum nasional kita baik dari 

segi substansinya , sikap para penegak hukumnya maupun sikap (atittude) 

masyarakatnya masih menganggap kekersan terhadap perempuan dipandang sam 

dengan tindakan kejahatan-kejahatan ringan lainnya. Oleh karena itu kejahatan jenis 

ini diperlakukan sama dengan kejahatan jenis lainnya (Digolongkan ke dalam tindak 

pidana umum ) Bahkan dalam banyak hal aparat penegak hukum dan masyarakat 

cenderung melihat jenis kekerasan ini sebagai kesalahan kaum perempuan itu sendiri 

berikut mitos-mitos yang menyertainnya . Namun yang menarik perhatian publik 

adalah kekerasan yang menimpa kaum peremupan (Istri) Apalagi kalau kasus 

tersebut terjadi dalam ruang lingkup rumah tangga sehingga seringkali tindak 

kekerasan ini disebut Kejahatan Tersembunyi(hidden crime). Disebut demikian 

karena baik pelaku atau korban merahasiakan perbuatan tersebut dari pandangan 

publik.Memang perbuatan tersebut beberapa waktu yang lalu tidak termasuk dalam 

aturan hukum pidana. Oleh karena itu sering terlihat bahwa orang-orang yang 

melanggarnya  merasa bahwa mereka itu belum atau tidak termasuk dalam golongan 

penjahatatau pelaku tindak pidana. Dan perlu menjadi perhatian masyarakat bahwa 

                                                             
1
 . Resolusi No.48/104. Majelis Persrikatan Bangsa-Bangsa Menyetujui Konvensi Tingkat Tinggi 

dunia tentang “Elimination  of Violence Against Women” 
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adanya perubahan kondisi sosial masyarakat menyebabkan suatu perbuatan dapat 

membahayakan bagi masyarakat itu sendiri . 

Keluarga merupakan unit kesatuan terkecil dalam masyarakat dan 

merupakan lingkungan sosisal pertama yang dikenal oleh manusia. Dalam keluarga , 

Manusia belajar untuk mulai berinteraksi dengan orang lain .Oleh karena itulah 

umumnya orang banyak menghabiskan waktunya dalam lingkungan keluarga . 

sekalipun keluarga merupakan lembaga sosial yang ideal guna menumbuh 

kembangkan potensi yang ada pada dalam setiap individu , namun kenyataan nya 

keluarga sering kali menjadi wadah bagi munculnya berbagai kasus penyimpangan 

atau aktivitas ilegal lainnya sehingga menimbulkan kesengsaraan atau penderitaan , 

yang dilakukan oleh anggota keluarga satu terhadap anggota keluarga lainnya seperti 

penganiayaan, pemerkosaan , pembunuhan . Penyimpangan yang terjadi didalam 

keluarga adalah Kekekrasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yaitu merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan didalam lingkup keluarga baik dilakukan oleh suami atau 

istri yang akan berdampak buruk terhadap keutuhan fisik, psikis, dan keharmonisan 

hubungan . definisi tersebut sebagaimana sesuai yang disebutkan didalam pasal 1 

Undang-undang No 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah 

tangga. 

Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga bertujuan 

untuk memberikan perlindungan terhadap korban kekerasan yaang terjadi didalam 

keluarga atau rumah tangga. Tetapi pada kenyataan nya perlindungan yang diberikan 

belum sepenuhnya memadai terutama karena sanksi bagi pelaku yang tidak tepat. 

Dilihat dari sudut politik kriminal, maka tidak terkendali nya perkembangan tindak 
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pidana kekerasan dalam rumah tangga yang semakin meningkat, justru dapat 

disebabkan oleh tidak tepatnya jenis sanksi tindak pidana yang dipilih dan 

ditetapkan. Terdapat beberapa pasal didalam undang-undang tersebut yang tidak 

dapat dilaksanakan karena sanksi hukum yang tidak sesuai dan tidak ada pelaksanaan 

nya seperti rumah aman dan rumah alternatif bagi korban kekerasan dalam rumah 

tangga untuk berlindung jika terjadi ancaman serupa. Selain itu juga dengan sanksi 

alternatif yang tercantum di dalam undang-undang penghapusan kekerasan dalam 

rumah tangga, bagi masyarakat pada umumnya yang awam dibidang hukum dapat 

menimbulkan salah penafsiran dimana mereka dapat melakukan kekerasan dalam 

rumah tangga dapat memilih penjatuhan sanksi bila tidak ingin dipenjara hanya 

membayar dengan pidan denda saja , mereka akan bebas dari jeratan hukum. Selain 

itu pencantuman sanksi maksimal saja tanpa mencantumkan patas minimal dapat 

menimbulkan ketidakpastian hukum. Pelaku bisa saja dijatuhi hukuman pidana 

paling minimum dan ringan bagi korban yang tidak sebanding dengan perbuatan 

yang dilakukan oleh pelaku kekerasan , sehingga korban enggan untuk mengadukan 

tindak kekerasan dalam rumah tangga yang dialaminya yang dianggap pada akhirnya 

hanya akan membuang-buang waktu dan tidak dapat memenuhi rasa keadilan bagi 

korban tindak kekerasan dalam rumah tangga. 

Selain itu , jaminan atas hak asasi manusia tanpa diskriminasi ini juga diatur 

dalam undang-undang hak asasi manusia No.39 Tahun 1999 tentang hak asasi 

manusia . 

Dalam penyelesaiannya perkara kekerasan dalam rumah tangga yang 

menimpa perempuan , banyak ditemukan korban kejahatan yang kurang memperoleh 
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perlindungan hukum yang memadahi, baik perlindungan yang sifatnya imateriil 

maupun materiil sebagai mana Geis berpendapat : “ to much attention has been paid 

to offenders and their rights, to neglect of the victims
2
” 

Keutuhan dan kerukunan rumah tangga yang bahagia, aman, tentram, dan 

damai merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. Untuk mewujudkan 

keutuhan keutuhann dan kerukunan tersebut , sangat bergantung pada setiap orang di 

dalam lingkup rumah tangga tersebut terutama pada kualitas perilaku dan 

pengendalian diri setiap orang didalam rumah tangga tersebut. Keutuhan rumah 

tangga dapat terganggu apabila kualitas perilaku didalam berumah tangga tidak dapat 

dikontrol yang pada akhirnya dapat terjadi kekerasan dalam rumah tangga sehingga 

timbul ketidak adilan terhadap orang yeng berbeda didalam lingkup rumah tangga 

tersebut . untuk mencegah terjadinya hal tersebut, melindungi korban dan menindak 

pelaku kekerasan dalam rumah tangga , negara dan masyarakat wajib turut serta 

wajib melaksanakan pencegahan, perlindungan dan penindakan sesuai dengan 

falsafah pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 beserta perubahannya. 

Disamping itu negara berpandangan bahwa segala berbentuk kekerasan utam 

kekerasan di dalam rumah tangga adalah pelanggaran hak asasi manusia dan 

kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta merupakan bentuk diskriminasi. 

Maksud dan tujuan dikeluarkannya undang-undang ini dapat dilihat dalam 

pasal 4 Undang-undang Penghapusan Kekekrasan Dalam Rumah Tangga yang 

disebutkan sebagai berikut : 

                                                             
2
Gilber Geis, 1983, “ Victims And Witness Assistance Program”, dalam ; Sanford H.Kadish (ed) , 

Encyclopedia mof the crime and justice, Volume 4, The free Press : A Division of Macmilan 

Inc,Newyork,hal.1600. 
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1. Penghapusan Kekekrasan Dalam Rumah Tangga bertujuan, 

2. Mencegah segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga 

3. Menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga 

4. Melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga 

5. Memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera 

Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga dilaksanakan berdasarkan 

asas-asas sebaga berikut : 

1. Asas penghormatan hak asasi manusia  

2. Asas keadilan dan kesetaraan gender 

3. Asas non diskriminasi,dan 

4. Asas Perlindungan korban 

Didalam penjelasan Pasal 3 huruf b Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dijelaskan Bahwa : 

“ Yang dimaksud dengan “ Kesetaraan Gender” Adalah segala suatu 

keadaan dimana perempuan dan laki-laki menikmati status yang setara dan memiliki 

kondisi yang sama untuk mewujudkan secara penuh hak-hak asasi dan potensialnya 

bagi keutuhan dan kelangsungan rumah tangga secara proporsional “. 

Beberapa faktor kekerasan dalam rumah tangga menurut penulis disebabkan 

oleh banyak hal, salah satu nya seperti adanya pola sikap dan cara berfiikir 

masyarakat bahwa kekerasan dalam rumah tangga ( terutama yang menimpa pada 

perempuan) merupakan hal yang wajar. Kemiskinan dan kurangnya pendidikan 

sehinngga minim juga pengetahuan tentang hak asasi manusia. Adanya pemahaman 

teks agama yang tidak komprehensif ( Hanya sepatah-sepatah) disertai implementasi 
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yang kurang tepat, yang menganggap perempuan adalah “ hak milik laki-laki” 

sehingga dapat dilakukan sesuai dengan kehendaknya tanpa didaasari dari segi 

kemanusiaan serta persepsi tentang keluarga harmonis yang tidak tepat. Pada 

akhirnya kekerasan dalam rumah tangga pun tidak terelakan dan selalu sering 

menimbulkan korban jiwa.  

Siklus kekerasan dalam rumah tangga sendiri terutama yang menimpa pada 

pasangan suami-istri menjadi beberapa tahapan. Pada tahapan pertama adanya 

ketegangan antara kedua belah pihak , kemudian berlanjut menjadi kontak fisik 

berupa penganiayaan. Kekerasan akan mereda bahkan hilang sama sekali sehingga 

yang tertinggal hanya fase ketegangan dan penganiayaan yang timbul secara 

bergantian. 

Fenomena Kekerasan Dalam Rumah Tangga memiliki polemiknya 

tersendiri didalam masyarakat, dimana negara melalui hukum pidana dianggap 

menyentuh ruang lingkup pribadi seseorangwarga negara dan tidak seharusnya 

demikian. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui bahawa saat ini apabila 

seseorang mengalami tindak kekerasan dalam rumah tangga dalam bentuk kekerasan 

fisik, maupun psikis dapat dilaporkan dan dapat dihukum sekalipun tindak kekerasan 

itu terjadi dalam rumah tangga . melihat kenyataan yang ada , maka dibutuhkan 

upaya melindungi kaum perempuan yang menjadi korban kekerasan.  

Untuk itu perlu kiranya perhatian khusus terhadap korban . Menurut Arif 

Gosita, dasar diperlukannya perhatian terhadap kedudukan si korban dalam tindak 

pidana antara lainsebagai berikut : 
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1. Belum adanya pengaturan sempurna mengenai si korban secara 

yuridis yang menunjukan adanya pengayoman serta keadilan dan 

ketertiban. 

2. Adanya filsafah pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang 

mewajibkan warga negara melayani sesama manusia demia keadilan 

dan kesejahteraan yang bersangkutan.  

3. Adanya keperluan melengkapi perbaikan pada umumnya hukum 

pidana dan hukum acara pidana dan pengasuhan/pemasyarakatan 

sebagai tindak lanjut mereka yang tersangkut dalam suatu tindak 

pidana termasuk korban 

4. Adanya Peningkatan kejahatan internasional yang mungkin juga 

menimbulkan korban warga negara indonesia tanpa adanya 

kemungkinan mendapatkan kompensasi itu untuk kelanjutan 

hidupnya.dalam hal ini kompensasi tersebut siapa lagi yang akan 

memberikannnya. Sebaiknya pemerintah yang akan memberi bantuan 

pada warga negaranya yang menderita demi tanggungjawab 

kesejahteraan kepada rakyatnya.
3
 

Kurang kepeduliannya masyarakat dan negara terhadap masalah kekerasan dalam 

rumah tangga karena adanya ideologi gender dan budaya patriarki, gender adalah 

pembedaan peran sosial dan karakteristik laki-laki dan perempuan yang dihubungkan 

atas jenis kelamin (seks) mereka. Pengertian patriarki adalah budaya yang 

                                                             
3
 . Arif Gosita, 1993, Masalah Korban Kejahatan, Edisi kedua, Akademika Pressindo Jakarta, hal . 

80-82 
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menempatkan laki-laki sebagai yang utama atau superior dibandingkan perempuan. 

Menurut catatan laporan komnas perempuan tersebut terjadi kurang lebih 3.160 

kekerasan terhadap perempuan diseluruh indonesia pada tahun 2001 , lalu bertambah 

menjadi 5.163 setahun kemudian 7.830 dan pada tahun 2003  bertambah menjadi 

14.020 kasus. Menurut ketua komnas perempuan , Kamala Chandrakirana , 

meningkatnya kekerasan terhadap perempuan , termasuk kekerasan dalam rumah 

tangga menumbuhkan permintaan agar pemerintah dan aparat penegak hukum dapat 

bertindak 
4
. 

Berkaitan dengan kekerasan dalam keluarga , telah diundangkan UU No.23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Ada beberapa 

alasan kekerasan tersebut diantisipasi, seperti : kekerasan terhadap perempuan tidak 

hanya dapat berpengaruh terhadap derajat kesehatan fisk, keselamatan jiwa , dan 

berdampak psikologis yang negatif pada korban akan tetapi juga merujuk pada 

pelecehan baik dilicehkan secara hak-hak asasinya sebagai manusia namun ketidak 

setaraan gender dan ketidakpastian hukum membuat tidak sedikit perempuan korban 

kekerasan , adapun di dalam ruang lingkup keluarga terdapat pula tindak kekerasan 

seksual yang dilakukan oleh suami yang terjadi karena ada unsur pemaksaan hal ini 

telah dianggap terjadi pemerkosaan dalam rumah tangga, atau yang terjadi dalam 

perkawinan yakni pada posisi suami yang memaksa berhubungan seksual dengan 

cara kekerasan pada istrinya. untuk berhubungan seksual pada saat tidak 

menghendakinya atau pada saat istrinya tidak mau melakukan hubungan seksual 

                                                             
4
 . Kamala Candrakirana ,2005,  the jakarta post  , laporan komnas perlindungan perempuan . 
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dengan suami karena alasan melakukan hal tersebut dengan tidak cara yang tidak 

wajar dan tidak disukai oleh istrinya.  

Menurut Mac.Kinnon , “seorang feminis, seks merupakan bentuk dari paling 

dasar dari dominasi laki-laki . tuntutan yang diperjuangkan oleh pembela perempuan 

adalah meminimalisir kemungkinan adanya bahaya yang berhubungan dengan 

seksualitas perempuan dan mendorong perempuan untuk mendapatkan dalam 

hubungan seksual”
5
. Pada akhirnya korban memilih tidak menyelesaikan kekerasan 

yang dialaminya secara hukum. Pelindungan hak-hak korban pada hakikatnya 

merupakan bagian dari perlindungan hak asasi manusia. Korban membutuhkan 

perlindungan agar hak-haknya terpenuhi karena selama ini didalam sistem peradilan 

pidana di indonesia hak-hak korban kurang terlindungi dibandingkan dengan ha-hak 

tersangka. Menurut Muladi , korban kejahatan perlu dilindungi karena : 

“ Masyarakat dianggap sebagai suatu wujud sistem kepercayaan yang 

melembaga (system of institutionalized trust) kepercayaan ini terpadu melalui norma-

norma.” 

Yang diekspresikan di dalam struktur kelembagaan , seperti kepolisian, 

kejaksaan pengadilan dan sebagaianya. Terjadinya kejahatan atas diri korban akan 

bermakna penghancuran sistem kepercayaan tersebut sehingga pengaturan hukum 

pidana dan hukum lain yang menhyangkut korban akan berfungsi sebagai sarana 

pengembalian sistem kepercayaan tersebut . selanjutnya adalah terdapat argumen 

kontrak sosial dan solidaritas karena negara boleh dikatan memonopoli seluruh 

                                                             
5
  Steven Seidman , 2003, The Social Construction Of Sexuality, USA , NewYork press, hal. 22 
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reaksi sosial terhadap kejahatan dan melarang tindakan-tindakan yang bersifat 

pribadi . oleh karena itu , jika terdapat korban kejahatan , maka negera harus 

memperhatikan kebutuhan korban dengan cara peningkatan pelayanan maupun 

pengaturan hak 
6
.  

Keutuhan dan kerukunan rumah tangga yang bahagia, aman, tentram, dan 

damai merupakan dambaan setiap orang ,Dalam penyelesaian perkara kekerasan 

dalam rumah tangga banyak ditemukan korban kejahatan kurang memperoleh 

perlindungan hukum yang memadahi,baik perlindungan yang sifatnya immateriil 

maupun materil sebagai mana Geis berpendapat : “to much attention has been paid to 

offenders and rights , to neglect of the victims”
7
. Bukan itu saja karena jika dikaitkan 

dengan isu tindak kekerasan terhadap perempuan , derita yang dialami oleh kaum 

perempuan baik pada saat maupun setelah terjadi kekerasan pada kenyataan nyua 

jauh lebih berdampak traumatis yang lebih besar daripada yang dialami oleh laki-laki 

, taruma yang lebih besar umumnya terjadi apabila kekerasan ini dilakukan oleh 

orang-orang yang mempunyai hubungan khusus dengan korban kekerasan. Misalnya 

keluarga sendiri ( Ayah ,paman, suami, pacar ),  

Kondisi ini bukan hanya terjadi di indonesia , tetapi juga di seluruh dunia , 

misalnya , Jane Robert Charpman , Pendiri Center Of Women Policy Studies 

mengungkapkan , bahwa tindak kekerasan terhadap perempuan terjadi secara 

                                                             
6. Muladi ,  1997, perlindungan korban dalam sistem peradilan pidana : dalam buku kumpulan 

karangan : hak asasi manusia , Politik, dan sistem peradilan pidana , Badan Penerbit universitas 

diponegoro,  semarang. 
7
 . Gielbert Geis , 1983, “ Op.cit”  
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universal disemua budaya dan negara.
8
 Dari 90 negara  yang diteliti selalu ditemukan 

kekerasan dalam keluarga ( Family Violence ) , dan perilaku tersebut yang paling 

Sering terjadi adalah tindak kekerasan terhadap perempuan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka penulis merasa tertarik 

dalam melakukan penelitian mengenai masalah Kekerasan dalam rumah tangga yang 

dituangkan dalam Judul Skripsi : “ PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 

PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI KOTA 

SEMARANG”. (STUDI KASUS DI PENGADILAN NEGERI SEMARANG). 

B. Perumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka masalah pokok 

yang akan dikaji dan dilakukan penelitian adalah  : 

1.  Bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap perempuan korban     

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Kota Semarang ? 

2. Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutus perkara tindak pidana 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terhadap Perempuan ?  

(Putusan Nomor: 616/Pid.sus/2017/PN Smg) 

C. Tujuan Penelitian. 

Adapun Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui upaya perlindungan hukum terhadap perempuan sebagai 

korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Kota Semarang. 

                                                             
8
 Jane Robert chapman,(1990), Violence Againts Woment as a violation of human right, dalam social 

justice, Vol 17.1, summer 1990 
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2. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam memutus suatu perkara 

tentang tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga terhadap perempuan. 

( Putusan Nomor: 616/Pid.sus/2017/PN Smg) 

 

D. Kegunaan Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberi manfaat atau kegunaan baik secara 

teoritis maupun praktis adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

i. Kegunaan Teoritis  

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan , khususnya 

dalam hal ini yang berkaitan dengan Upaya Perlindungan Terhadap 

Perempuan Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di kota 

semarang  

2. Guna untuk memenuhi tugas penelitian hukum, dan sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi di Fakultas Hukum Universitas Sultan Agung 

Semarang. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan dan 

bahan bacaan serta dapat digunakan sebagai acuan terhadap penelitian 

sejenis untuk kajian-kajian selanjutnya.  

 

ii. Kegunaan Praktis 

 

1. Bagi Penulis 
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Sebagai bahan pertimbangan menambah ilmu dan wawasan dalam 

permasalahan kehidupan penegakan hukum yang berkaitan tentang tindak 

kekerasan dalam rumah tangga, dan untuk kedepannya agar supaya bisa 

dijadikan acuan dalam menyikapi persoalan kekerasan dalam rumah 

tangga yang selalu dihadapi dalam kehidupan berumah tangga . 

b. Bagi Masyarakat 

 penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi kepada masyarakat 

tentang bahaya tindak kekerasan dalam rumah tangga yang menyebabkan 

korban mengalami trauma fisik maupun psikis dan ancaman hukuman 

berat bagi para pelaku tindak kekerasan . 

c. Bagi ilmu Pengetahuan 

Agar hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan dan pengkajian ilmu hukum , khususnya yang dengan 

perlindungan hukum bagi perempuan dari tindak pidana kekerasan dalam 

rumah tangga. Dan dapat digunakan oleh peneliti berikutnya guna sebagai 

bahan pertimbangan dan dikembangkan lebih lanjut terhadap penelitian 

sejenis terutama bagi Fakultas Hukum Universitas Sultan Agung 

Semarang 

E. Terminologi. 
 

Di dalam arti judul ini , penulis akan menguraikan mengenai istilah atau 

definisi, pengertian dasar , batasan-batasan , dan konsep-konsep mengenai 

permasalahan yang akan diteliti. 

 

a. Perlindungan Hukum adalah penaggulangan awal yang diberikan terhadap 

korban dan segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi korban dan 
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hak-haknya agar dapat hidup ,tumbuh ,berkembang, berpartisispasi,secara 

optimal sesuai dengan harkat dan maratabat kemanusian , serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan yang bersifat diskriminatif. 

b. Perlindungan Sementara , yaitu berupa perlindungan langsung yang 

diberikan oleh lembaga atau aparat penegakan hukum terhadap korban  

c. Perempuan, berasal dari kata Empu, yang berarti seorang ahli, seorang 

yang memiliki kekuasaan .jika hendak diterjemahkan perempuanadalah 

orang yang memiliki otoritas atas diri dan tubuhnya karena dia memiliki 

otoritas terhadap dirinya maka perempuan selalu berani menentang ketidak 

adilan dan mengupayakan keadilan. 

d. Korban , adalah orang yang mengalami kekerasan dan atau ancaman 

kekerasan dalam lingkup rumah tangga 

e. Kekerasan , adalah sebagaimana dimaksd dalam Undang-Undang Nomor 

23 tahun 2004 Pasal 1 Ayat(1), kekerasan yang terdiri dari : 

i. Kekerasan fisik , Adalah perbuatan seseorang yang mengakibatkan 

bekas/tanda dan rasa sakit, atau luka berat lainnya . Misalnya : 

Memukul , menendang , menyiksa ,menampar. 

ii. Kekerasan Psikis : Adalah perbuatan yang mengakibatkan 

seseorang menjadi ketakutan , hilangnya rasa percaya diri , 

hilangnya kemampuan untuk bertindak , dan membuat rasa tidak 

berdaya . Misalnya : merendahkan harga diri tidak mengizinkan 

untuk berkunjung kerumah kerabat atau saudara , Mengukutuk, 

cemburu. 

f. Lingkup Rumah Tangga , Adalah terdiri dari seorang suami, istri , anak 

serta orang-orang yeng memiliki hubungan keluarga dengannya karena 

hubungan darah, perkawinan, persusuan , pengasuhan, dan perwalian , dan 

atau orang yang bekerja membantu rumang tangga, dan ,menetap dalam 

rumah tangga tersebut.  
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan bagian dari suatu kegiatan ilmiah, yang didasarkan 

pada metode sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan mempelajari 

beberapa gejala hukum tertentu dengan cara menganalisanya. Untuk melengkapi 

skripsi ini dengan tujuan agar dapat lebih terarah dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Adapun metode yang digunakan oleh penulis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian hukum yuridis sosiologis.Penelitian hukum 

yuridis sosiologis yaitu penelitian yang berfokus pada perilaku masyarakat 

hukum. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian yuridis sosiologis yang 

berbasis pada ilmu hukum normatif (Peraturan perundangan) tetapi bukan 

mengkaji mengenai sistem norma dalam aturan perundang-undangan, 

namun mengamati bagaimana reaksi dan interaksi yang terjadi ketika sistem 

norma itu bekerja di dalam masyarakat. Dalam penelitian yuridis sosiologis, 

yang dikaji adalah apa yang ada di sebalik dari peraturan perundang-

undangan yang ada. Penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan ke 

Pengadilan Nergeri Semarang. 

2. Spesifikasi Penelitian 

Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 

Hal ini bertujuan untuk membuat suatu gambaran tentang suatu keadaan  

secara obyektif dalam suatu situasi . Penelitian ini akan diuraikan dan 
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digambarkan mengenai fenomena-fenomena kekerasan dalam rumah tangga 

di kota semarang.  

G. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh dari 

Pengadilan Negeri Semarang secara langsung dengan mewawancarai 

pihak-pihak yang berwenang terkait dengan Pertimbangan Hakim Dalam 

Memutus Suatu Perkara Kekerasan Dalam Rumah Tangga, dimana data 

yang diperoleh haruslah terpercaya kebenaranya.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data kepustakaan yang diperoleh dari buku-buku 

referensi, makalah, peraturan perundang-undangan, laporan penelitian, 

jurnal, dokumen-dokumen, serta artikel dari internet yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Data sekunder yang digunakan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang berupa peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dengan proses penyelesaian 

perkara wanprestasi dalam perjanjian utang-piutang. Berikut adalah 

bahan hukum primernya: 

a) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
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b) Kitab Undang –Undang Hukum Acara Pidana 

c) Undang-undang No.23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga. 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yaitu bahan yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti buku-buku hukum 

Pidana, buku Seminar Lokakarya, buku tentang Perlindungan Hukum, 

jurnal, makalah, hasil penelitian, hasil karya ilmiah para sarjana, atau 

pendapat para pakar hukum yang relavan dengan penelitian ini. 

3) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder, seperti kamus hukum, ensiklopedia, dan bahan pustaka 

lainya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

H. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mencari, mencatat, 

menganalisis, serta mempelajari data-data sekunder yang terdiri dari 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang telah disebut diatas 

terkait dengan Upaya Perlindungan Terhadap Perempuan Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
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b. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan menggunakan metode 

wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti bertatap 

muka secara langsung dengan narasumber untuk melakukan tanya jawab 

tentang perihal fakta-fakta hukum yang akan diteliti, persepsi atau 

pendapat dari narasumber, serta saran-saran dari narasumber yang 

berkaitan dengan obyek penelitian.
9
 

I. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian atau observasi 

dilakukan.Dalam hal ini penulis memilih lokasi penelitian di Pengadilan 

Negeri Semarang yang beralamatkan di JL. Siliwangi No. 512, Kelurahan 

Kembang Arum, Kecamatan. Semarang Barat, Kota Semarang. Alasan 

penulis memilih lokasi tersebut diatas dikarenakan lokasi penelitian mudah 

dijangkau oleh peneliti, serta Pengadilan Negeri Semarang berwenang untuk 

memutus perkara tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga, sesuai dengan 

apa yang penulis teliti. 

J. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis data secara kualitatif, yaitu 

dimana data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis sehingga 

akan diperoleh gambaran yang komperhensif, dimana nantinya data akan 

                                                             
9
 Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, Alfabeta, Bandung, 2013, hal.127 
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dipaparkan secara deskriptif, dengan harapan dapat diperoleh gambaran yang 

menyeluruh mengenai permasalahan yang di teliti.
10

 

K. Sistematika Penelitian. 

Penulisan hukum ini menggunakan sistem penulisan berdasarkan buku 

pedoman karya umusm (Skripsi) Program Sarjana (S-1) Ilmu Hukum Universitas 

Sultan Agung Semarang (Unissula). Skripsi ini terbagi menjadi 4 (Empat) Bab, 

Masing-Masing Bab memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Adapun 

gambaran yang jelas mengenai skripsi ini terurai dengan sistematika berikut : 

 

BAB I Pendahuluan 

Bab pendahuluan ini berisi tentang gambaran atau latar belakang masalah 

diadakannya penelitian tentang Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan Sebagai 

Korban Kekekrasan Dalam Rumah Tangga, kemudian dilanjutkan dengan Rumusan 

Masalah , tujuan penelitian ,Penulisan penelitian ,terminologi, metode penelitian . 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab II tentang tinjauan pustaka ini berisikan tentang Perlindungan Hukum 

Terhadap Perempuan Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Dalam Bab 

ini Dijelaskan Pengertian perlindungan hukum bagi korban kekerasan dalam rumah 

tangga, pengertian kejahatan dalam bentuk kekerasan, Tindak kekerasan terhadap 

perempuan sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga,,bentuk – bentuk 

                                                             
10

 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif, Skripsi dan Tesis, Suaka Media, 

Yogyakarta, 2015, hal.  9 
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kekerasan,Sebab – sebab kekerasan dalam rumah tangga dan dampak akibat 

kekerasan, serta kekerasan dalam rumah tangga dalam perspektif islam.  

BAB III Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab III tentang hasil penelitian dan pembahasan, dalam hal ini penulis 

memaparkan mengenai hasil dan pembahasan yang didasarkan pada data yang 

diperoleh dari obyek penelitian, yaitu Pengadilan Negeri Semarang dan Kejaksaan 

Negeri Semarang. Pembahasan mengenai bentuk upaya perlindungan hukum 

terhadap perempuan sebagai kekerasan dalam rumah tangga , serta upaya 

pertimbangan hakim dalam memutus  perkara  tindak pidana kekerasan dalam rumah 

tangga terhadap perempuan. 

BAB IV Penutup 

Bab IV Berisi Kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian, 

setelah di bahas yang dilakukan penulis serta berisikan saran-saran yang merupakan 

rekomendasi dari hasil penelitian penulis setelah dibahas yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dan manfaat. 
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BABl II 

TINJAUANl PUSTAKA 
 

A. l Perlindunganl Hukuml Korbanl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga. 

1. Pengertianl Perlindunganl Hukuml Bagil Korbanl Kekerasanl Dalaml Rumahl 

Tangga. 

Hukuml padal dasarnyal merupakanl pencerminanl daril HAM,l sehinggal hukuml itul 

mengandungl keadilanl ataul tidak,l ditentukanl olehl HAMl yangl dikandungl danl diaturl ataul 

dijaminl olehl hukuml itu.l Hukuml tidakl lagil dilihatl sebagail refleksil kekuasaanl semata-

mata,l tetapil jugal harusl memancarkanl perlindunganl terhadapl hak-hakl wargal negara.l 

Hukuml yangl berlandaskanl nilai-nilail kemanusiaanl mencerminkanl norma-normal yangl  

mengandungl norma-normal yangl menghormatil martabatl umatl manusial danl mengakuil 

HAM.l Norma-normal yangl mengandungl nilail luhurl untukl menjunjungl tinggil martabatl 

manusial danl menjaminl HAMl .l HAMl sendiril merupakanl alatuntukl memungkinkanl wargal 

masyarakatl denganl bebasl mengembangkanl kemampuanl ataul bakatnyal untukl 

melaksanakanl tugasl nyal denganl baikl .l kemungkinanl inil diselnggarakanl olehl negaral 

denganl jalanl membentukl kaidah-kaidahl ataul peraturanl –l peraturanl hukuml ,l yangl  

merupakanl tugasl pentingl negara.l Kebebasanl dijaminl olehl negaral demil kepentinganl 

masyarakat.l Kaidahl hukuml yangl memungkinkanl anggotal masyarakatl mengembangkanl 

bakatnyal bermanfaatl bagil perkembanganl hukuml danl tercapainyal tertibl hukum. 

Berkaitanl mengenail perlindunganl hukuml adal banyakl pendapatl pakarl ataul ahlil 

yangl memberikanl penjelasanl mengenail teoril perlindunganl hukuml .l M.Syukril Akubl danl 

Baharuddinl Badarul Mendelaskanl bahwal “perlindunganl hukuml bagil hakl wargal negaral 
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disuatul tempatl merupakanl suatul keharusanl karenal merupakanl bagianl daril integrall hakl 

asasil manusial yangl diaturl dalaml konstitusil maupunl instrumenl HAMl internasional l yangl  

dil ratifikasil olehl Pemerintahl “
11

.l Dalaml membicarakanl tentangl pidanal danl hak-hakl 

manusial ,l makal untukl menggambarkanl lebihl jelasl perlul diuraikanl tentangl larangan-

laranganl danl praktek-praktekl penganiayaanl dalaml rangkal prosesl pidanal danl 

pelaksanaanl pidanal denganl paparanl keadaanl umuml dil dunial karenal praktekl  

penganiayaanl tersebutl khususnyal dalaml prosesl pidanal jelasl adalahl pelanggaranl terhadapl  

hak-hakl manusial disampingl jugal bahwal pidanal itul sendiril sudahl melanggarl hak-hakl  

manusial ditambahl lagil praktekl pelaksaanaanl dalaml rangkal prosesl ataul pelaksanaanl  

pidanal itul sendiril jelasl sebagail suatul pelanggaranl hak-hakl manusial yangl seharusnyal 

merekal mendapatl perlindunganl sesuail harkatl danl martabatnya.
12

 

Padal kasusl kekerasanl dalaml rumahl tanggal faktorl pemicul terjadinyal kekerasanl 

tidakl dapatl diperincil secaral detaill karenal timbulnyal tindakanl hall tersebutl dipengaruhil danl 

tergantungl padal faktorl tertentul danl korelasil antaral pelakul denganl korban.l Penangananl 

kasusl tersebutl jugal sepenuhnyal tergantungl padal korbanl karenal adal korbanl yangl tidakl 

maul melaporl danl membiarkanl dirinyal menjadil korbanl karenal adanyal alasanl tertentu.l 

Olehl karenal itul ,l meskipunl kekerasanl dalaml rumahl tanggal merupakanl masalahl sosiall 

dimanal setiapl morangl yangl mengetahuil terjadinyal kekerasanl bilal melaporl sepenuhnyal 

masihl tergantungl padal kehendakl korbanl karenal dalaml kenyataannya l masihl banyakl  

korbanl kekerasanl dalaml rumahl tanggal yangl mencabutl laporannyal kel polisi.l Selanjutnya l  

masalahl perlindunganl korbanl termasukl salahl satul masalahl yangl jugal mendapatl perhatianl 

                                                             
11.l Syukril Akubl danl l Baharuddinl badar,l Maretl 2012l ,l Wawasanl Duel Processl of l Lawl Dalaml Sisteml 

Peradilanl Pidana,l Rangkangl Educationl Yogyakarta,l Maret l 2012 
12

Prof.Dr.Hj.Sril Sumawarni,S.H.,M.H. l ,2012,l Pidanal danl Hak-Hakl Manusia,UPTl undipl Press,l 

Semarangl ,hal.l 11 
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dunial internasional.l dalaml Konggresl PBBl  Kel VIIl Tahunl 1985l dil Milanl (l tentangl Thel 

preventionl Crimel andl thel treatmentl ofl Offenders)l dikemukakanl bahwal hak-hakl korbanl 

seyogiyanyal dipilihl sebagail integrall daril keseluruhanl sisteml peradilanl pidana.l Demikianl 

besarl perhatianl dunial internasionall terhadapl masalahl ini,l sehinggal konggersl ke-7l 

mengajukanl rancanganl resolusil inil kemudianl menjadil resolusil majelisl umuml PBBl  

No.40/34l tertanggall 29l Novemberl 1985l tentangl “l Declarationl ofl Basicl Principlesl ofl 

Justicel forl Victiml ofl Crimel andl Abusel ofl Power”
13

.l Praktekl Penganiayaanl dilarangl padal 

hampirl semual instrumenl hak-hakl manusial internasionall yangl komperhensif.l Dalaml 

deklarasil Universall Hak-Hakl asasil Manusial (1948)l Menetapkanl Bahwa
14

l :l  

“Tidakl seorangl punl bolehl dijadikanl sasaranl penganiayaanl ataul kekejamanl l 

perlakuanl ataul hukumanl yangl tidakl manusiawil ataul merendahkanl martabat” 

Terkaitl denganl perlindunganl hukuml sebagail Grandl Theoryl ataul teoril yangl  

mendasaril Perlindunganl Hukuml terhadapl korbanl kekerasanl dalaml rumahl tangga,l 

Phillipusl M,l Hadjonol menyatakanl saranal perlindunganl hukuml terbagil menjadil dual yaitul 

:l saranal perlindunganl hukuml preventifl danl saranl perlindunganl Hukuml represif.l Saranal 

perlindunganl hukuml preventifl terutamal eratl kaitannyal denganl azasl freisl ermessenl 

sebagail bentukl perlindunganl hukuml secaral umum,l sedangkanl saranal perlindunganl 

hukuml represifl dil indonesial ditanganil olehl badan-badanl :l Pengadilanl dalaml lingkunganl 

Peradilanl Umum,l instansil pemerintahl yangl merupakanl lembagal bandingl administrasil  

danl badan-badanl khusus.
15

l Sedangkanl menurutl Aruanl Sakidjol danl Bambangl Purnomol 

sebagaimana l dikutipl olehl Abdull Wahidl danl Muhammadl Irfanl ,l Usahal hukuml pidanal 

                                                             
13

l Bardal Nawawil Arief,l 1998,l Beberapal Aspekl Kebijakanl Penegakanl Danl Pengembangan. 
14Op.Cit.Prof.Dr.Hj.Sril Sumawarni,S.H.,M.H.l hal.l 11 
15

l Phillipusl M.l Hadjono,l 1987,l Perlindunganl Hukuml Pidanal Matil dil Indonesial masal lalul ,l kinil ,l danl Masal 

Depan,l Ghalial Indonesial ,l Jakarta,l hal.15-16. 
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untukl mencapail tujuannyal itul tidaklahl semata-matal denganl jalanl menjatuhkanl pidanal 

(straf)l yangl dapatl dirasakanl sebagail costodial honestal ,l tetapil disampingl itul jugal denganl 

menggunakanl tindakan-tindakanl dirasakanl sebagail nonscustodia.
16

 

Perlindunganl korbanl tindakl kekerasanl yangl terjadil didalaml rumahl tanggal telahl 

diaturl dalaml undang-undangl No.23l tahunl 2004l tentangl pengahpusanl kekerasanl dalaml 

rumahl tanggal .l diharapkanl Undang-undangl inil dapatl melindungil korbanl danl hak-hakl nyal 

yangl diaturl dil dalaml pasall 10l Undang-Undangl Penghapusanl Kekerasanl Dalaml Rumahl  

Tanggal yangl menyatakanl Bahwa,l Korbanl berhakl mendapatkanl :l  

a. Perlindunganl daril pihakl keluargal ,l kepolisisan,l kejaksaan,l pengadilan,l 

advokat,l lembagal sosiall ,l ataul pihakl lainnyal baikl sementaral maupunl 

berdasarkanl penetapanl perintahl perlindunganl daril pengadilan 

b. Pelayananl kesehatanl yangsl sesuail denganl kebutuhanl medis. 

c. Penangananl secaral khususl berkaitanl denganl kerahasiaanl korban. 

d. Pendampinganl olehl pekerjal sosiall danl bantuanl hukumpadal setiapl tingkatl 

prosesl pemeriksaanl yangl sesuail denganl ketentuanl perundang-undangan. 

e. Danl pelayananl bimbinganl rohanil terhadapl korbanl kekerasanl “. 

Dalaml memberikanl perlindunganl sementara,l kepolisianl dapatl bekerjal samal denganl 

tenagal kesehatan,l pekerjal sosial,l relawanl pendamping,l danl ataul pembimbingl rohanil 

untukl mendampingi l korban.l Relawanl pendampingl adalahl orangl yangl mempunyail 

keahlianl untukl melakukanl konseling,l terapi,l danl advokasil gunal penguatanl danl  

pemulihanl diril korbanl kekerasan. 

                                                             
16

l Abdull Wahidl danl Muhammadl Irfan,l 2001,l perlindunganl terhadapl korbanl kekerasanl dalaml rumahl 

tanggal (Advokasil atasl Hakl Asasil Perempuan)l ,l Refikal Aditamal ,l Bandung,l hal.l 99. 
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Sebagaimana l yangl diaturl didalaml undang-undangl penghapusannl kekerasanl 

dalaml rumahl tanggal l no.l 23l tahunl 2004.l Pasall 20l ;l Dalaml hall inil kepolisianl segeral 

melakukanl penyelidikanl setelahl mengetahuil ataul menerimal laporanl tentangl terjadinyal 

kekerasanl dalaml rumahl tangga.l Kepolisianl segeral menyampaikanl kepadal korbanl tanggal 

: 

a. Identitasl petugasl untukl pengenalanl terhadapl korban; 

b. Kekerasanl dalaml rumahl tanggal adalahl kejahatanl terhadapl martabatl 

kemanusiaan;l dan 

c. Kewajibanl kepolsisanl utnukl melindungil korban. 

Pasall 21l ;l Didalaml memberikanl pelayananl kesehatanl kepadal 

korban,l tenagal kesehatanl harusl : 

a. Memeriksal kondisil korbanl sesuail denganl standartl profesinya. 

b. Membuatl laporanl tertulisl hasill pemeriksaanl terhadapl korbanl danl viseuml etl 

repertuml atasl permintaanl penyidikl kepolisianl ataul suratl keteranganl medisl 

yangl memilikil kekuatanl hukuml yangl samal sebagail alatl bukti. 

Pelayananl kesehatanl tersebutl dilaukanl dil saranal kesehatanl milikl pemerintah,l 

pemerindahl daerah,l ataul masyarakat.l Pasall 22l ;l Dalaml memberikanl pelayanan,l pekerjal 

sosiall harusl : 

a. Melakukanl konselingl untukl menguatkanl danl memberikanl rasal amanl 

terhadapl korban. 

b. Memberikanl informasil mengenail hak-hakl korbanl untukl mendapatkanl 

perlindunganl daril kepolisianl danl penetapanl perlindunganl daril pengadilan; 
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c. Mengantarkanl korbanl kel rumahl l amanl ataul tempatl tinggall alternatifl ;l l 

maksudl daril rumahl amanl dalaml hall inil adalahl tempatl tinggall sementara l 

yangl digunakanl untukl memberikanl perlindunganl terhadapl korbanl denganl 

sesuail standaryangl ditentukan.l Misalnya,l traumal centerl departementl social.l 

Sedangkanl tempatl tinggall alternatifl adalahl tempatl tinggall korbanl yangl  

terpaksal ditempatkanl untukl dipisahkanl danl ataul dijauhkanl daril pelaku. 

d. Melakukanl koordinasil yangl terpadul dalaml memberikanl layananl 

perlindunganl kepadal pihakl kepolisan,l dinasl sosial,l lembagal sosiall yangl  

dibutuhkanl olehl korban. 

Pasall 23l ;l pelayananl pekerjal sosiall dilakukanl dirumahl amanl milikl pemerintah,l 

pemerintahl daerah,l ataul masyarakat.l Dalaml memberikanl pelayanan,l relawanl 

pendampingl dapatl : 

a. Menginformasikanl terhadapl korbanl akanl haknyal mendapatakanl seseorangl 

ataul beberapal oragl pendampingl ; 

b. Memendampingl korbanl ditingkatl penyidikan,l penuntutan,l ataul tingkatl 

pemeriksaanl pengadilanl denganl membimbingl korbanl secaral obyektifl danl 

lengkapl memaparkanl kekerasanl dalaml rumahl tanggal yangl dialaminya; 

c. Mendengarkanl secaral empatil segalal penuturanl korbanl sehinggal korbanl 

merasal amanl didampingil olehl pendampingl dan, 

d. Memberikanl denganl aktifl penguatanl secaral psikologisl danl fisikl kepadal 

korban. 
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Pasall 24l ;l dalaml memberikanl pelayanan,l pembimbingl rohanil harusl 

memberikanl penjelasanl mengenail hak,l kewajiban,l danl memberikanl penguatanl kepadal 

imanl danl taqwal kepadal korban. 

Bagil penasehatl hukuml wujudl perlindunganl hukuml terhadapl korbanl kekerasanl 

diaturl dialaml pasall 25l ;l dalaml memberikanl pelayananl danl l perlindunganl advokatl wajibl : 

a. Memberikankonsultasi l hukuml yangl mencakupl informasil mengenail hak-

hakl korbanl danl prosesl peradilanl ; 

b. Mendampingil korbanl ditingkatl penyidikanl penuntutan,l ataul tingkatl 

pemeriksaanl pengadilanl denganl membimbingl korbanl secaral obyektifl danl 

lengkapl memaparkanl kekerasanl dalaml rumahl tanggal yangl dialaminya; 

c. Melakukanl koordinasil denganl sesamal penegakl hukum,l relawanl 

pendamping,l danl pekerjal sosiall agarl prosesl peradilanl berjalanl denganl 

sebagaimana l mestinya. 

Korbanl sebagail pihakl yangl palingl menderital dalaml terjadinyal suataul kejahatanl 

berhakl mendapatkanl perlindunganl hukum.l Definisil perlindunganl l hukuml menurutl Arifl 

Gosita
17

l adalahl “l suatul usahal ataul tindakanl hukuml yangl untukl menjagal danl melindungil 

subyekl hukuml daril suatul perbuatanl yangl merugikannya”. 

Dalaml KUHPl kekerasanl identikl denganl penganiayaan,l makal diperolehl 

pengertianl mengenail penganiayaanl yaitul terdapatl padal pasall 351l yangl menyatakanl 

bahwal : 

Ayatl 1l :l Penganiayaanl diancaml denganl pidanal penjaral palingl lamal 2l (dua)l 8l 

(delapan)l bulanl ataul dendal palingl banyakl tigal ratusl ribul rupiah. 

                                                             
17

l Sudarto,1990,Hukuml Danl Hukuml Pidana,alumni,l Bandung,hal-12 
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Ayatl 2l :l jikal perbuatanl mengakibatkanl luka”l beratl yangl bersa;lahl dikenakanl 

pidanal penjaral palingl lamal limal tahun 

Ayatl 3l :l jikal mengakibatkanl matil dikenakanl pidanal penjaral palingl lamal 7l (tujuh)l 

tahun. 

Ayatl 4l :l denganl penganiayaanl disamakanl sengajal merusakl kesehatan 

Ayatl 5l :l prcobaanl untukl melakukanl inil ditindakl pidana. 

2. Pengertianl Kejahatanl Dalaml Bentukl kekerasan 

Menurutl Moelyatnol mendefinisikanl kejahatanl sebagail perbuatanl yangl olehl 

aturanl hukuml pidanal dilarangl danl diancaml denganl pidanal barangl siapal yangl melanggarl 

laranganl tersebut.
18

 

Demikianl pulal Haril Saherojil berpendapatl bahwal :
19

 

Secaral yuridisl kejahatanl diartikanl sebagail perbuatanl yangl melanggarl hukumkl ataul 

dilarangl olehl undanga-undang.l pengertianl tentangl kejahatanl inil ditemukanl didalaml 

undang-undang,l peraturanl pemerintahl danl lain-lain,l akanl tetapil aturanl yangl adal terbatasl  

padal waktul danl tempatl ,l walaupunl kebaikannyal sudangl jelasl nampak,l yaitul adanyal 

kepastianl hukuml karenal denganl inil orangl pastil tahul yangl ,l manal perbuatanl jahatl danl yangl  

tidakl jahat. 

Pengaturanl kejahatanl dapatl dikelompokkanl dalaml dual jenisl yaitul kejahatanl 

yangl terdapatl dalaml kodifikasil danl kejahatanl yangl terdapatl diluarl kodifikasi.l Kejahatanl 

yangl terdapatl dalaml kodifikasil ataul dalaml KUHPl adalahl semual kejahatanl yangl diaturl 

dalaml bukul IIl KUHPl sepertil pencurian,l pembunuhanl ,l penganiayaan,l penhghinaan,l  

pemerkosaanl ,l danl lain-lain.l Sedangkanl kejahatanl yangl terdapatl diluarl kodifikasil ataul  

                                                             
18

l Basarl Sudrajat,l 1986,l tindakl pidanal tertentu,l Remajal Karya,l Bandung,l hal.l 2. 
19

l Haril Saheroji,l 1980,l Pokok-pokokl Kriminologi,l Aksaral Baru,l Jakarta,l hal.l 12 
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diluarl KUHPl sepertil tindakl pidanal korupsil ,l tindakl pidanal narkotikal danl psikotropika,l 

tindakl pidanal lingkunganl hidupl danl sebagainya.l Kesemual inil termasukl kejahatanl daril 

sudutl pandangl yuridis. 

Kejahatanl dilihatl daril sudutl pandangl sosiologisl menurutl Brownl adalah:
20

 

Setiapl pelanggaranl terhadapl norma-normal masyarakat.l Akhirnyal dapatl dikatakanl 

bahwal kejahatanl daril sudutl pandangl sosiologisl adalahl segalal perbuatanl yangl olehl 

masyarakatl dianggapl tercelal tanpal melihatl apakahl perbuatanl itul dapatl dihukuml ataul 

tidakl ,l ataul tidakl tercantumnyal perbuatanl hukuml itul didalaml sebuahl perundang-

undangan.
21

 

Hal-hall ataul keadaanl yangl dapatl mengakibatkanl seseorangl yangl telahl 

melakukanl perbuatanl pidanal tidakl dapatl dipidanal dapatl terletakl padal orangl itul sendiriyanl 

yangl diaturl dialaml pasall 44l KUHPl (karenal tidakl mampul bertanggungl jawabl yangl  

disebabkanl karenal jiwanyal terganggul olehl suatul penyakitl ataul karenal pertumbuhanl jiwal  

yangl tidakl sempurnal ataul cacatl dalaml tubuhnya).l Padal dasarnyal hukuml pidanal 

berpangkall padal dual hall yaitul : 

1. Perbuatanl yangl memenuhil syarat-syaratl tertentu. 

Denganl “Perbuatanl yangl dimaksudl memenuhil syarat-syarat”,l tersebutl 

dimaksudkanl perbuatanl yangl dilakukanl olehl orangl yangl memungkinkanl 

adanyal pemberianl pidana.l Perbuatanl sepertil itul dapatl disebutl jugal “perbuatanl 

Pidana”l ataul disebutjugal sebagail “perbuatanl jahat”,l Olehl Karenal itul didalaml l 

“Perbuatan” l inil harusl adal orangl yangl melakukannya,l makal persoalanl tentangl 

                                                             
20

l Ruslil Effendyl danl A.S.Alam, l 1979,l Manusia,Kejahatan,Lembagal Yuridisl Kriminologil UNHAS,l Ujungl 

Pandang,l hall .2 
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perbuatanl tertentul tersebutl dapatl dijabarkanl menjadil dual persoalanl yaitu,l 

perbuatanl yangl dilarangl danl orangl yangl melanggarl perbuatanl itu. 

2. Pidana 

Yangl dimaksudl pidanal adalahl penderitaanl denganl sengajal dibebankanl kepadal 

orangl yangl melakukanl perbuatanl yangl memenuhil syarat-syaratl tertentu.l Adal 

tigal Hall pengertianl dasarl dalaml Hukuml Pidanal : 

1) Sifatl melwanl hukum 

2) Kesalahanl (l Schuld) 

3) Pidanal (Straaf)
22

 

Dipidananyal Seorangl tidaklahl cukupl apabilal orangl itul telahl melakukanl 

perbuatanl yangl bertentanganl denganl hukuml ataul bersifatl melawanl hukum.l Jadil 

meskipunl perbuatannyal memenuhil rumusanl delikl dalaml undang-undangl danl tidakl 

dibenarkan.,l namunl hall tersebutl beluml memenuhil syaratl gunal penjatuhanl Pidana.l Untukl 

pemidanaanl masihl perlul adanyal syarat,l bahwal orangl yangl melakukanl perbuatanl itul 

mempunyail kesalahanl ataul bersalah.l Denganl Perkataanl lain,l orangl tersebutl harusl dapatl 

mempertanggungl jawabkanl atasl perbuatannyal jikal dilihatl daril sudutl perbuatannya,l 

perbuatannyal harusl dapatl dipertanggungkanl kepadal orangl tersebut
23

. 

Mengenail kebijakanl hukuml pidana,l tentunyal tidakl terlepasl daril pengertianl 

kebijakanl itul sendiri,l dalaml kamusl besarl bahasal indonesial yangl dimaksudl denganl  

kebijakanl adalahl rangkaianl konsepl danl asasl yangl menjadil garisl besar,danl dasarl rencanal 

dalaml pelaksaanl sauatul pekerjaanl kepemimpinan,l danl caral bertindakl (Pemerintah,l 

organisasi)l danl pernyataanl cita-cital tujuan,l prinsip,l ataul  

                                                             
22

l Muladil danl prijatno,l 1991,l Pertanggungjawabanl korporasil dalaml Hukuml Pidana,l Sekolahl Tinggil 

Hukuml Bvandung,l Bandung,l hal.l 56 
23

l Sudarto,l Op.Cit,l hal.l 85. 
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maksudl sebagail garisl pedomanl untukl manajemenl dalaml usahal mencapail sasaran,l 

halauanl ,l sasaran.l  

Sementaral itul Marcl Ancell menyatakanl bahwal : 

“l Kebijakanl pidanal (Penall Policy)l adalahl suatul ilmul sekaligusl senil yangl padal akhirnyal 

mempunyail tujuanl praktisl untukl memungkinkanl peraturanl hikuml positifl dirumuskanl 

secaral lebihl baikl danl untukl memberil pedomanl tidakl hanyal kepadal sil pembuatl undang-

undangl tetapil jugal kepadal pengadilanl danl jugal paral penyelenggara l ataul pelaksanal 

putusanl pengadilanl yangl menerapkanl undang-undang”.l 

24
 

3. Tindakl Kekerasanl terhadapl Perempuanl Sebagail Korbanl Kekerasanl  

Dalaml Rumahl Tangga. 

Rumahl tanggal seringl dianggapl sebagail tempatl yangl palingl amanl bagil setiapl 

individu.l Rumahl tanggal idealnyal adalahl tempatl yangl palingl amanl untukl berlindungl daril 

segalal macaml bentukl tindakl kekerasan.l Akanl tetapil anggapanl mengenail rumahl tanggal 

tersebutl beluml tentul sepenuhnyal benar,l karenal sekarangl inil banyakl sekalil tindakl  

kekerasanl yangl terjadil didalaml rumahl tangga. 

Kamusl Besarl Bahasal Indonesial mengartikanl tindakl adalahl perbuatan.l 

Sedangkanl pidanal adalahl kejahatanl ,l kriminal.l Jadil tindakl pidanal adalahl suatul perbuatanl 

yangl jahaatl ataul perbuatanl kriminal,l Bardal Nawawil menyatakanl “tindakl pidanal secaral 

umuml dapatl diartikanl sebagail perbuatanl yangl melawanl hukuml baikl secaral formall 

maupunl materiil”.
25
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l Bardal Nawawi,l 2008,l Bungal Rampail Kebijakanl Hukuml Pidanal ,l Kencanal Prenadal Medial Group,l 

Jakarta,l hal.l 23. 
25

l Bardal Nawawi,l Opl .Cit,l Hal.l 67 
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Istilahl tindakl pidanal tidakl memilikil definisil dalaml Undang-undangl yangl  

berlaku,l kecualil satul lingkaranl yangl adalahl suatul kejahatan.l Padal dasarnyal ,l kejahatanl 

adalahl suatul kesalahanl ,l biasanyal kesalahanl morall yangl bertentaganl dengaml masyarakatl 

secaral keseluruhan.l Penuntutanl pidanal dilakukanl untukl menghukuml orangl yangl  

melakukanl tindakl kejahatanl ,l baikl karenal kital inginl melakukanl pencegahanl dimasal depanl 

ataul hanyal kital percayal orangl jahatl pantasl dihukuml atasl perbuatannya.l Pengertianl  

kekerasanl dalaml rumahl tanggal jugal diistilahkanl denganl kekerasanl domestik,l hall tersebutl 

dikarenakanl Kekerasanl dalaml rumahl tanggal tidakl hanyal terjadil didalaml hubunganl suamil 

istril akal tetapil jugal terjadil padal seseorangl yangl tergabungl didalaml lingkupl keluargal 

tersebutl (l terutamal masihl memilikil hubunganl darah).l Ataul bahkanl padal seorangl pekerjal 

rumahl tanggal selakul pihakl yangl memilikil hakl untukl dilindungi.
26

 

Pelakul maupunl korbanl tindakl kekerasanl dalaml rumhal tanggal adalahl semual 

orangl yangl tercakupl ataul menjadil bagianl daril rumahl tanggal itul sendiri.l Bentukl Tindakanl  

kekerasanl dalaml rumahl tanggal bisal mencakupl tindakan-tindakanl sebagail berikutl : 

1. Tindakanl kekerasanl yangl dilakukanl olehl suamil terhadapl istril ataul mantanl 

istri. 

2. Tindakanl kekerasanl yangl dilakukanl olehl istril terhadapl suamil ataul mantanl 

suami. 

3. Tindakl kekerasanl yangl dilakukanl orangl tual terhadapl anak. 

4. Tindakl kekerasanl yangl dilakukanl anakl terhadapl orangl tua 

Tindakl kekerasanl dalaml rumahl tanggal bisal mencakupl semual tindakl kekerasanl 

sepertil yangl tersebutl diatasl namunl padal umumnyal tindakl kekerasanl dalaml rumahl tanggal 
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l Ferryl Efendy,l Keperawatanl danl Kesehatanl komunitas,l teoril danl praktekdalaml keperawatan,l jakarta,l 

salemba,l medika,l 2009. 
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yangl terjadil sangatl seringl dijumpail pelakunyal adalahl seorangl suamil terhadapl istrinyal 

sendiri. 

Menurutl pasall 1l ayatl 1l undang-undangl  Nomorl 23l tahunl 2004l tentangl 

pengahapusanl kekerasanl dalaml rumahl tanggal adalahl ,l setiapl perbuatanl terhadapl 

seseorangl terutamal perempuanl yangl berakibatl timbulnyal kesengsaraanl ataul penderitaanl 

secaral fisik,l seksual,l psikologisl danl ataul penelantaranl rumahl tanggal termasukl ancamanl 

untukl melakukanl perbuatan,l pemaksaan,l ataul perampasanl kemerdekaanl secaral melawanl 

hukuml dalaml lingkupl rumahl tangga. 

Selanjutnya l menurutl pasall 1l deklarasil penghapusanl kekerasanl terhadapl 

perempuan,l kekerasanl dalaml rumahl tanggal dikatakanl sebagail setiapl tindakanl  

berdasarkanl perbedaanl jenisl kelaminl yangl berakibatl ataul mungkinl akanl berakibatl 

kesengsaraanl ataul penderitaanl perempuanl secaral fisikl ,l seksual,l psikologis,l termasukl 

ancamanl tindakanl tertentu,l pemaksaanl ataul perampasanl kemerdekaanl secaral sewenang-l  

wenang,l baikl yangl terjadil dil depanl umuml ataul dalaml kehidupanl pribadi.
27

. 

Tindakl kekerasanl dalaml rumahl tanggal terutamal terhadapl istril padal prinsipnyal  

merupakanl salahl satul fenomenal pelanggaranl hakl asasil manusial danl merupakanl masalahl 

sosiall yangl seriusl danl kurangl mendapatl tanggapanl daril masyarakat,l hall inil dikarenakanl :l  

1. Faktorl Stratal Ekonomil ,l Kondisil ekonomil yangl sulitl perempuanl 

membuktikanl sedikitl peranannyal dalaml hall memberil nafkahl kepadal 

Keluargal nya.l Olehl sebabl itul istril didalaml rumahl tanggal menjadil salahl satul 

obyekl untukl dipekerjakanl denganl caral kekerasanl ataul paksaanl suamil demil 

memenuhil kebutuhanl nya. 

                                                             
27

l l Budil Sampurna,l “l Pembuktianl danl penatalaksanaanl kekeraanl terhadapl perempuanl tinjauanl klinisl danl 

forensik”,l Dalaml Achiel Sudiartil Luhulimah,l Pemahamanl bentuk-Bentukl kekerasanl Terhadapl perempuanl 

danl Alternatif l pemeahannya,l PT.Alumni,l Jakarta,l 2000,l hal.l 51-52. 



35 
 

2. Faktorl Seksuall ,l tiap-tiapl perbuatanl yangl memaksal kepadal istril untukl 

melakukanl hubunganl seksuall tanpal persetujuanl ,l danl disaatl istril nyal tidakl 

menghendakil denganl suaminyal yangl dikarenakanl melakukanl hubunganl 

seksuall denganl caral –l caral tidakl wajarl ataul tidakl disukail olehl istrinyal ,l 

sehinggal timbull unsurl paksaanl danl menimbulkanl perilakul kekerasanl 

terhadapl istrinya. 

3. Perampasanl kemerdekaanl ,l dilakukanl secaral sewenang-wenangl olehl 

suamil adalahl semual perbuatanl yangl menyebabkanl terisolirnya l istril daril 

lingkunganl sekitarnya l ,l diantaranyal laranganl keluarl rumahl untukl 

bersosialisasil terhadapl wargal lainnyal dikhawatirkanl masalahl yangl timbull 

dil dalaml rumahl tangganyal terbongkar. 

4. Bentukl –l Bentukl Kekerasan 

Bentukl kekerasanl yangl dialamil perempuanl ,l yaitul dalaml bentukl pelecehanl 

seksuall berupal pencabulan,l ataul pemerkosaanl ,l traffickingl ataul perdaganganl perempuanl 

,l pembunuhanl ,l pemukulanl .l peristiwal tersebutl hanyal merupakanl bagianl kecill tindakl 

kekerasanl yangl terjadil .l daril peristiwal tersebutl dapatl diketahuil pelakul tindakl kekerasanl 

terhadapl perempuanl bukanl sajal orangl yangl tidakl dikenall korbanl ,l akanl tetapil mempunyail 

hubunganl yangl telahl berlangsungl secaral resmil ataul melaluil perkawinanl ,l denganl katal lainl  

pelakul merupakanl anggotal dil dalaml keluargal korbanl sendiri.l  

Bentukl kekerasanl terhadapl perempuanl ,l mulail daril pengabaianl sampail padal 

pemerkosaanl danl pembunuhanl ,l dapatl diklasifikasikanl dalaml 4l (l empatl )l macaml Yaitul : 

1. Phsycall abusel (l Kekerasanl fisikl )l menunjukal padal cideral yangl dialamil 

perempaunl ataul istril yangl dikarenakanl bukanl berasall daril sebuahl kecelakaanl 
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tapil hasill cideral tersebutl adalahl merupakanl daril hasill pemukulanl bendal ataul 

penyeranganl secaral berulang-l ulang. 

2. Psyicall Neglectl (l Pengabaianl Fisikl )l kategoril kekerasanl inil dapatl 

diidentifikasikanl secaral umuml daril kelesuanl seorangl perempuanl ataul 

istrinya,l kepucatanl ataul dalaml kekuranganl gizil .l namunl hall inil jugal harusl 

dilihatl daril keadaanl sisol ekonomil daril keluargal mereka,l sebagail contohl :l  

dalaml sebuahl keluargal yangl miskinl ,l walaupunl telahl memberikanl yangl  

terbaikl bagil anakl merekal tetapil tetapl terlihatl dalaml keadaanl tersebutl dapatl 

dikategorikanl sebagail pengabaianl secaral fisik 

3. Emotionall Abuse(l Kekerasanl Emosionall )l Kondisil inil dimanal seorangl Gagall  

menciptakanl lingkunganl yangl penuhl cintal kasihl lingkunganl keluraganya,l hall 

tersebutl dapatl dimanifestasikanl denganl tidakl meperdulikanl ,l 

mendiskriminasi,l menerorl ataul mengancaml secaral terangl –l teranganl 

terhadapl perempuan. 

4. Sexuall Abusel (l Kekerasanl Sexuall ),l kekerasanl seksuall yangl menunjukl padal 

aktivitasl seksual.l Bentukl kekerasanl inil berupal penyeranganl ataul tanpal 

penyarangan,l termasukl kategoril penyeranganl apabilal Seorangl perempuanl 

menderital cideral fisikl danl traumal emosionall yangl luarl biasa.l Danl kategoril 

kekerasanl seksuall tanpal penyeranganl apabilal perempuanl ataul istrinyal tidakl 

mengalamil cideral fisikl tetapil tetapl sajal menderital traumal emosionall . 

5. Stalkingl (l Membuntutil ataul Menerorl )l ,l beberapal perbuatanl uyangl mendapatl 

perhatianl mengenail batteredl womenl adalahl stalkingl .l hall inil termasukl 
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perbuatanl mengganggul ataul mengancam,l termasukl pulal ancamanl akanl 

bahayal serius,l yangl dilakukanl secaral berulangl –l ulang.
28

 

6. Pembunuhanl ,l Kasusl pembunuhanl terhadapl istril palingl seringl dilakukanl olehl 

suamil ataul mantanl suami.l Statistikl memperlihatkanl persentasel pembunuhanl 

terhadapl perempuanl olehl pasanganl dekatl sangatl banyak.
29

 

Bentuk-l bentukl yangl diuraikanl dil atasl memperlihatkanl bahwal variasil bentukl kekerasanl 

dalaml rumahl tanggal bukanl hanyal sekedarl berdampakl padal penyeranganl fisikl yangl  

berakibatl lukal bahkanl menimbulkanl kematian.l Namunl kekerasanl tersebutl akanl 

berdampakl luasl secaral sistemikl padal bebanl psikologisl danl efekl jangkal panjangl yangl akanl 

berakibatl traumatikl bagil korbanl itul sendiri.l  

Dalaml kitabl Undangl –l Undangl Hukuml Pidanal ,l tindakl –l tindakl kekerasanl yangl  

telahl diaturl lebihl banyakl yangl merupakanl tindakl kekerasanl secaral fisik.l Rumusanl 

mengenail tindakl kekerasanl inil sebagaianl besarl bersifatl umuml dilihatl daril segil korbanl : 

1. Pornografil Pasall 282l ayatl (1)l :l  

2. Perbuatanl Cabull Pasall 290 

3. Penganiayaanl Pasall 351l Ayatl (1) 

4. Pembunuhanl Pasall 338l  

5. Penculikanl Pasall 328 

Ketentuanl Pidanal yangl secaral khususl menyebutl perempuanl sebagail korbanl 

hanyalahl yangl berkenaanl denganl : 

1. Perkosaanl (l pasall 292l ) 

                                                             
28

l l Patricial Mahoney,l Lindal M.williams,l Carolynl M.l West.2000.l Violencel Against l Womenl (l Ed.Clairel 

M.Renzetti,l Jeffreyl L.l Edleson,l Raquell Kennedyl Bergen)l hal.146 
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2. Penguguranl Kandunganl tanpal seizinl perempuanl yangl bersangkutanl (l Pasall 

347) 

3. Perdaganganl Perempuanl (l Pasall 297l ) 

4. Melarikanl Perempuanl (l Pasall 332l ) 

Disampingl kejahatanl –l kejahatanl tersebutl ,l Sejumlahl tindakl kekerasanl fisikl 

lainnyal ternyatal tidakl diberil sanksil Pidanal ,l Danl akibatnyal adalahl ,l walaupunl terjadil 

viktimisasi l terhadapl perempuan,l tidakl dapatl dilakukanl tindakanl hukuml apapunl terhadapl 

pelakunyal ,l Misalnyal :l Incestl ,l Maritall Rape,l danl Sexuall Harassment.l Tindakanl kekerasanl 

nonl fisikl yangl dapatl terjadil padal perempuan,l yangl adal sanksil pidanal ,l misalnyal 

penghinaanl dimukal umuml (l Pasall 310l ).l Namunl kenyataannyal menunjukanl bahwal pasall 

inil sangatl jarangl digunakanl untukl membawal suatul kasusl kedalaml prosesl peradilanl 

pidanal ,l penyebabnyal agaknyal kembalil padal strukturl danl budayal masyarakatl yangl ada,l 

Termasukl persepsil perempuanl itul sendiril tentangl kedudukanl merekal dalaml masyarakat.l 

Menurutl paral ahlil kriminologi,l kekerasanl yangl mengakibatkanl terjadinyal kekerasanl 

fisikl adalahl kekerasanl yangl bertentanganl denganl hukuml .l olehl karenal itul ,l kekerasanl  

merupakanl kejahatan,l berdasarkanl pengertianl inilahl sehinggal kasusl –l kasusl kekerasanl  

terhadapl perempuanl Dalaml Rumahl Tanggal  dijaringl denganl pasall –l pasall KUHPl tentangl  

Kejahatan. 

Terlebihl lagil jikal melihatl definisil yangl dikemukakanl olehl sanfordl kadishl dalaml 

Encyclopedial Ofl Criminall Justicel ,l beliul Mengatakanl bahwal kekerasanl adalahl semual 

jenisl perilakul yangl tidakl sahl ,l baikl berupal suatul tindakanl nyatal maupunl berupal kecamanl ,l 

ancamanl mengakibatkanl pembinasaanl ataul kerusakanl hakl milik
30

l .l sedangkanl dalaml 

                                                             
30

.l Gielbert l Geisl ,l 1983,l “l Op.cit”l  
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Undangl –l undangl No.23l Tahunl 2004l bentukl –l bentukl kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal 

disebutkanl : 

1. (l Pasall 6l )l kekerasanl fisik,l adalahl segalal sesuatul tindakanl maupunl perbuatanl 

yangl dapatl mengakibatkanl luka,l kesakitanl cacatl tubuh,l gugurnyal kandunganl  

bahkanl tindakanl yangl dapatl mengancaml keselamatanl jiwal .l bentukl kekerasanl 

fisikl inil sepertil pemukulanl ,l tamparanl daril anggotal badan,l pukulanl 

menggunakanl bendal ataul menyakitil anggotal badan.l Untukl memperolehl buktil 

daril kekerasanl fisik,l Rumahl Sakitl bisal memberikanl datal tertulisl lewatl hasill 

Visuml (l Visumel etl Repertuml ).l Bekasl lukal akibatl tindakl kekerasanl fisikl bisal dil 

diteksil denganl pemeriksaanl ahlil ,l meskipunl untukl lukal yangl sudahl lama. 

2. (l Pasall 7l )l Kekerasanl Psikis,l Adalahl perbuatanl yangl mengakibatkanl 

ketakutanl hilangnyal rasal percayal diril ,l hilangnyal kemampuanl untukl 

bertindak,l rasal tidakl berdaya,l danl ataul penderitaanl psikisl yangl beratl terhadapl 

seseorang.l Jenisl kekerasanl inil tidakl dapatl dilihatl secaral kasatl matal danl 

berbedal denganl kekerasanl fisikl yangl bekasl ataul tanda-tandal penganiayaanl  

dapatl dilihatl olehl kasatl mata,l bentukl kekerasanl psikologisl bisal berupal terorl 

ataul ancamanl yangl menimbulkanl traumal psikologisl bagil korbanl .l sebagianl 

besarl orangl akanl sulitl mengetahuil inil secaral pastil ,l biasanyal hanyal orangl  

tertentul sepertil psikiaterl ataul psikologl yangl dapatl menditeksil telahl terjadinyal  

kekerasanl psikologis.l Korbanl bahkanl bisal terjangkitl seranganl jantungl danl 

selalul diliputil rasal was-wasl kaeranl selalul seringl mendapatkanl kejutan. 

3. (l Pasall 8l )l Kekerasanl Seksuall ,l Adalahl setiapl perbuatanl yangl berupal  

pemaksaanl hubunganl seksuall ,l bentukl pemaksaanl berupal hubunganl seksuall 
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denganl caral tidakl wajarl danl ataul tidakl disukail ,l paksaanl hubunganl seksuall 

denganl tujuanl komersialisasil danl ataul tujuanl tertentu.l Bentukl kekerasanl 

seksuall antaral lainl menyampaikanl gurauanl tidakl senonohl ,l merabal ataul 

memegangl bagianl tubuhl tanpal kerelaan,l pencabulan,l pelecehanl seksual,l 

pemerkosaan,l sodomi,l danl lain-lain.l  

4. (l Pasall 9l )l Penelantaranl Rumahl tanggal ,Setiapl orangl dilarangl menelantarkanl 

orangl dalaml Iingkupl rumahl tangganya,l padahall menurutl hukuml yangl berlakul 

baginyal ataul karenal persetujuanl ataul perjanjianl ial wajibl memberikanl 

kehidupan,l perawatan,l ataul pemeliharaanl kepadal orangl tersebut.l Bentukl lainl 

adalahl tidakl diberil nafkahl berturut-turutl selamal beberapal bulanl ataul beberapal 

tahun.l Memberil nafkahl tapil tidakl mencukupil kebutuhanl keluargal yangl  

mengakibatkanl kerugianl secaral ekonomil danl terlantarnyal anggotal keluargal 

sertal penekananl seseorangl untukl melakukanl kegiatanl ekonomil jugal termasukl 

salahl satul bentukl kekerasanl dalaml bentukl penelantaranl . 

 

5 Sebabl -l Sebabl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga 

Setiapl manusial disampingl sebagail makhlukl pribadil jugal sebagail makhlukl sosial.l 

Manusial sebagail makhlukl sosiall tentunyal mempunyail suatul hubunganl eratl denganl  

ataupunl memilikil keterkaitanl dalaml kehidupannya.l Didalaml kehidupanl masyarkatl 

adalakanyal terjadil suatul benturanl kepentinganl anataral satul denganl lainnya,l danl jugal 

terdapatl penyimpangan-penyimpanganl terhadapl norma-normal hukuml yangl dikenall 

denganl sebutanl kejahatan.l Kejahatanl merupakanl masalahl sosiall yaitul timbull dil tengahl 

masyarakatl dimanal pelakul danl korbannyal adalahl anggotal masyarakatl itul sendiri.l 
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Kejahatanl diseluruhl dunial selalul mengalamil perkembanganl yangl sangatl cepatl sejalanl 

denganl cepatnyal kemajuanl ilmul pengetahuanl teknologi,l perkembanganl mengenail 

masalah-masalahl kejahatanl ,l baikl dilihatl secaral kuantitatifl maupunl kualitatifnya l tetapl  

memerlukanl suatul pembahasanl danl pengamatanl sesuail denganl aktivitasl 

permasalahannya.l tanpal mempelajaril sebab-sebabl terjadinyal kejahatanl sengatl 

sulituntukl dimengertil alasanl kejahatanl itul terjadil apalagil untukl menentukanl tindakanl 

yangl tidakl tepatl dalaml menghadapil pelakul kejahatan.l Telahl banyakl usahal yangl  

dilakukanl untukl mempelajari l danl menelitil sebab-sebabl yangl mempengaruhil manusial itul 

melakukanl kejahatan.l Sesuail sifatl danl nhakikatl daril kejahatanl yangl dilakukanl sukarl 

sekalil untukl menentukanl faktor-faktorl yangl pastil penyebabl seseorangl melakukanl 

kejahatan. 

 Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal dapatl terjadil dewasal inil berupal kekerasanl 

seksuall yangl dikenall sebagail pelecehanl seksuall ,l menurutl ahlil kriminologl padal umumnyal 

terjadil disebabkanl olehl faktor,l diantaranyal adalahl : 

a. Pengaruhl perkembanganl budayal yangl makinl tidakl menghargail etikal 

berpakaianl yangl menutupl aurat,l yangl dapatl merangsangl pihakl lainl untukl 

berbuatl tidakl senonohl danl jahat. 

b. Gayal hidupl diantaral laki-lakil danl perempuanl yangl semakinl bebas,l tidakl ataul 

kurangl bisal lagil membedakanl antaral yangl seharusnyal bolehl dikerjakanl 

denganl yangl dilarangl dalaml hubungannyal denganl kaidahl ahklakl hubunganl  

laki-lakil denganl denganl perempuanl sehinggal seringl terjadil seduktifl rape. 

c. Rendahnyal pengalamanl danl penghayatanl terhadapl norma-normal keagamaanl 

yangl terjadil yangl terjadil dil tengahl masyarakat.l Nilai-nilail keagamaanl yangl  
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semakinl terkikisl dimasyarakat l ataul polal relasil horizontall yangl cenderungl  

semakinl meniadakanl peranl agamal adalahl sangatl potensiall untukl mendorongl 

seseorangl berbuatl jahatl danl merugikanl orangl lain. 

d. Putusanl hakiml yangl cenderungl tidakl adill ,l mislanyal putusanl yangl cukupl  

ringanl dijatuhkanl olehl pelaku. 

e. Tingkatl kontroll masyarakatl (l Sociall Controll )l yangl rendahl ,l artinyal berbagail 

perilakul didugal sebagail penyimpangan,l melanggarl hukuml danl norma-normal 

keagamaanl kurangl mendapatkanl responl danl pengawasanl daril unsur-unsurl  

masyarakat. 

f. Ketidakmampuanl pelakul untukl mengendalikanl emosil danl nafsul seksualnya.l  

Nafsul seksualnyal dibiarkanl mengembaral danl menuntutnyanl untukl dicaril 

kompensasil pemuasnya. 

g. Keinginanl pelakul untukl melakukanl (l Melampiaskan)l balasl dendaml terhadapl 

sikap,l ucapanl danl perilakul korbanl yangl dianggapl menyakitil danl merugikanl 

sehinggal menimbulkanl Maritall Rape. 

Dil sampingl itu,l kekerasanl terhadapl perempuanl merupakanl masalahl universall yangl  

melewatil batas-batasl negaral danl budaya.l Studil yangl dilakukanl dil 90l komunitasl yangl  

beradal dil dunial menunjukanl polal tertentul dalaml insidenl kekerasanl terhadapl perempuanl .l 

Ditinjaul daril psikologisl komunikasil ,l bentuk-bentukl komunikasil denganl kekerasanl (l 

Terutamal kekerasanl fiskl )l merupakanl suatul caral pemberianl sugestil yangl ampuhl danl 

efisien.l Itulahl sebabnyal pemukulanl danl bentu-bentukl kekerasanl fisikl yangl lainnyal seringl  

dipergunakanl olehl suamil dalaml mengakhiril konflikl denganl istri.l Didukungl olehl powerl 
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secaral sosial,l suamil adalahl pihakl yangl dapatl denganl leluasal menggunakanl caral inil dalaml 

mengkomunikasikanl sesuatul terhadapl istrinya. 

Mitos-mitosl seputarl kekerasanl yangl selamal inil berkembangl dimasyarakatl 

bahwal kekerasanl hanyal terjadil padal kelompokl tidakl berpendidikanl danl berpenghasilanl 

rendah.l Hall inil menunjukkanl bahwal kekerasanl terhadapl perempuanl bukanl sajal 

disebabkanl olehl situasil ,l tetapil lebihl padal kesetaraanl kekuasaanl antaral laki-lakil danl 

perempuanl ,l pembagianl peranl sosiall terhadapl perempuanl danl laki-lakil menyebabkanl  

ketidakadilanl yangl salahl satul bentuknyal adalahl kekerasanl terhadapl perempuanl .l secaral 

historisl akarl terjadinyal kekerasanl terhadapl perempuanl yangl sangatl panjangl ,l kekerasanl 

itul bermulal daril pembagianl peranl antaral laki-lakil danl perempuanl yangl dikonstruksil  

secaral keyakinanl adanyal sifatl feminitasl (l Perempuanl itul lemah,l lembutl danl emosionall ). 

 

6. l l Dampakl Akibatl Kekerasan 

Dampakl kekerasanl terhadapl perempuanl padal umumnyal sangatl berpengaruhl 

padal kehidupanl korbanl untukl selanjutnya.l variasil reaksil tergantungl padal jenisl tindakl 

kekerasanl yangl dialamil sertal reaksil pribadil yangl unikl daril korban.l Olehl karenal itul tidakl  

adal ukuranl yangl obyektifl sebagail kriterial bakul sebagail reaksil perempuanl yangl  

mengalamil tindakl kekerasanl ,l reaksil inil selalul bersifatl subyektifl danl menjadil ciril khasl 

korbanl yangl tidakl dapatl dipadankanl begitul sajal anataral satul denganl korbanl denganl 

korbanl lainnya.l Namunl demikianl paral ahlil dokterl ahlil jiwal danl ahlil psikologil membuatl 

klasifikasil gangguanl yangl berkadarl ringanl hinggal beratl bilal terjadil tindakl kekerasan.l  

Reaksil inil bersifatl umum,l artinyal tidakl hanyal terjadil padal perempuanl yangl mengalamil 

tindakl kekerasan,l tetapil padal setiapl orangl yangl mengalamil tindakl kekerasan.l beberapal 
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penelitianl daril Calhounl &l Atkesonl mencatatl bahwal reaksil terburukl padal perempuanl bilal 

mengalamil tindakl kekerasanl berupal perkosaanl adalahl timbulnyal kondisil depresil danl 

gangguanl patologisl sepertil Post-Traumaticl Stressl Disorderl ataul PTSD.
31

l Padal korbanl 

perkosaanl reaksil umuml terjadil adalahl : 

1. Timbulnyal rasal takutl danl cemasl yangl menetapl padal korbanl ,l Hall inil dil telitil 

olehl Kilpatrickl ,Veronen,l danl resickl ,l yangl  mendapatkanl datal bahwal 94%l 

korbanl yangl merekal telitil mengalamil perasaanl sangatl ketakutanl ketikal 

diserangl dalaml tindakl perkosaan,l danl 90%l menyatakanl ketidakl berdayaanl .l 

reaksil fisiologisl jugal muncull mengiringil reaksil emosil tersebutl .l 86%l korbanl 

menyatakanl merasakanl gemetar,l 80%l menyatakanl jantungl berdetakl lebihl 

kencangl ,l 69%l menyatakanl keteganganl ototl danl 62%l menyatakanl nafasl nyal 

tersengal-sengal.l Bentukl lainl daril kecemasanl yangl berlebihanl padal korbanl 

adalahl obsessive-compulsivel behavior,l berupal tingkahl lakul rituall yangl  

tidakl terkendalil ,l sepertil berulang-ulangl mencucil tanganl ,l berulang-ulangl  

mandi,l berulang-ulangl memeriksal pintul apakahl sudahl terkuncil ,l danl 

tingkahl lakul serupal denganl itu.l  

2. Deperesil merupakanl reaksil lainl selamal berminggu-minggul ,l minggul  

pertamal tindakl perkosaanl denganl gejala-gejalal sepertil menangisl ,l hilangl 

nafsul makanl ,l sulitl tidur,l lelah,l perasaanl berdosa,l perasaanl tidakl berhargal 

untukl hidupl ,l percobaanl bunuhl diril danl perasaanl hampal tidakl adal lagil 

harapan
32

.l Studil merekal menunjukanl bahwal 75%l korbanl melaporkanl gejalal 

depresil derajatl menengahl sampail beratl padal minggul pertamal setelahl 

                                                             
31

l .l Calhoun,l Karenl S.l Andl Beverlyl M.Atkenson.l Assessmentl of l Familyl Violance,l Facilitatingl 

psychosociall Adjustment,Allynl andl bacon:l Boston,1991. 
32

l .l Calhoun,l Karenl S.l Andl Beverlyl M.Atkenson,l Ib.Id,l 1991. 
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tindakanl kekerasanl berupal perkosaan.l Setelahl tigal ataul empatl bulanl 

setelahnya l gejalal inil menurun,l tetapil setelahl satul tahunl terdapatl 26%l korbanl 

yangl masihl menunjukkanl gejalal depresil . 

3. Gangguanl fungsil seksuall jugal akanl terjadil padal korbanl ,l Flashbackl ataul 

bayanganl pengalamanl ulangl kejadianl traumatikl merupakanl penyebabl yangl  

mengganggul fungsil ini.l Untukl korbanl yangl telahl menikahl ,l gejalal gangguanl 

adalahl menghindaril relasil seksual,l ataul tidakl bisal menikmati l relasil seksuall 

ataul tidakl bisal mencapail kepuasanl seksuall 

33
. 

4. Post-Traumatic l Stressl Disorderl merupakanl bentukl gangguanl dalaml 

klasifikasil DSM-III-Rl (diagnosisl andl Statisticall Manuall Edisil III,l Revised)l 

yangl dikeluarkanl olehl Thel Americanl Psychiatric l Associationl padal tahunl 

1987.l Traumal mendalaml akanl menimbulkanl syndromal yangl masukl padal 

kategoril ini.l Untukl menegakkanl diagnosal inil lamanyal gangguanl inil dicatatl 

adalahl terjadil palingl sedikitl satul bulanl setelahl kejadianl traumatik.l Tidakl 

semual korbanl tindakl kekerasanl akanl mengalamil PTSD,l karenal syndromal 

inil inil timbull tergantungl daril beberapal faktorl determinanl ,l antaral lainl jenisl 

tindakl kekerasanl yangl dialamil danl bisal menimbulkanl traumal sertal faktorl 

internall (l Sepertil kepribadiannya)l danl eksternall (l Sepertil Keluarga,l 

Lingkunganl Rumah,l Lingkunganl Sosiall ).
34

 

Dampakl jangkal panjangl dapatl terjadil apabilal korbanl kekerasanl tidakl mendapatl 

pengangananl danl bantuanl konselingl psikologil yangl memadail .l dampakl inil dapatl berupal 

sikapl ataul persepsil yangl negativel terhadapl seorangl laki-laki,l selainl hall tersebut,l adal 

                                                             
33

l .l Calhoun,l Karenl S.l Andl Beverlyl M.Atkenson,l Ib.Id,l 1991. 
34

l .l Calhoun,l Karenl S.l Andl Beverlyl M.Atkenson,l Ib.Id,l 1991 
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istilahl khususl dalaml memahamil dampakl kekerasanl terhadapl perempuanl ,l yaitul apal yangl  

disebutl denganl traumal .l traumal adalahl lukal jiwal yangl disebabkanl olehl karenal seseorangl  

mengalamil hall yangl luarl daril batasl normall .l bilal seseorangl perempuanl menjadil korbanl 

kekerasanl ,l danl kemudianl mengalamil gejala-gejalal yangl khasl sepertil mimpil burukl  

(Nightmare)l ataul teringatl akanl kejadianl lalul danl yangl akanl datangl yangl muncull secaral 

tiba-tiba,l danl gejalal tersebutl berkepanjanganl hinggal lebihl daril 30l haril ,l besarl 

kemungkinanl korbanl mengalamil stressl pascal traumal (Postl Traumaticl Stressl Disorder).l  

Adal 3l (tiga)l kategoril gejalal yangl palingl umuml dalaml postl traumaticl stressl 

disorderl ,l olehl Saparinahl Sadlil danl Tapil Ormasl Ihromil Sebagail berikutl :
35

 

1. Hyperl Arousall ,l gejalal inil sangatl dipengaruhil olehl kerjal hormonel tubuhl yangl  

ikutl berubahl sehubunganl denganl perubahanl kondisil psikologisl koeban.l 

Gejalal inil palingl umuml adalahl agresil ,l insomnia,l danl reaksil emosionall yangl  

berlebihl danl intens,l sepertil depresil yangl menyebabkanl korbanl inginl 

mengakhiril hidup. 

2. Intrusionl ,l merupakanl konstanl relivingl ofl thel traumaticl eventl ataul korbanl 

sungguh-sungguhl tidakl mampul mengontroll pemunculanl ingatan-ingatanl 

peristiwal yangl mengerikanl itu.l Gejalal inil berupal mimpil burukl ,l sehinggal  

dapatl dikatakanl sebagail kekacauanl ingatan. 

3. Numbingl ,l ataul matil rasal .l gejalal inil padal dasarnyal adalahl wajar,l teteapil 

menjadil tidakl wajarl jikal ial terusl menerusl sehinggal menjadil (l Indifferent)l 

ataul acuhl takl acuhl danl (detached)l terpisahl daril interaksil sosial.l  

                                                             
35

Saparinahl Sadli,l Persepsil Sosiall Mengenail Perilakul Menyimpang,l Bulanl Bintang, 

Jakarta,l 1981 
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Lebihl lanjut,l saparinahl sadlil danl Tapil ormasl Ihromi
36

l ,l menyatakanl bahwal lainl 

halnyal daril korbanl perkosaanl suamil karenal biasanyal kekerasanl inil bersifatl berulangl danl 

berkelanjutanl ,l makal paral isteril kobanl kekerasanl inil biasanyal memilikil karakterl ,l sebagail 

berikutl : 

a. Rendahl hati 

b. Selalul menyalahkanl dirinyal sendiri 

c. Mengalami l gangguanl reproduksil karenal merasakanl tertekan 

B. Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal Dalaml Perspektifl Islam 

1. Pengertianl Tentangl Kekerasanl Menurutl Al-Quran. 

Paradigmal sosiall yangl berasumsil bahwal normal ataul nilail yangl menekenl sikapl 

perilakul masyarakatl ,l sehinggal tidakl dapatl menghindaril ataul berkelitl daril nilail tersebut
37

.l 

Nilail danl normal dipandangl sebagail “Imperatifl Struktural”l yangl terinternalisasi l dalaml 

diril individul wargal masyarakat.l Strukturl miripl pedomanl ataul aturanl yangl menjadil prinsipl 

praktikl dil berbagail tempatl danl waktu,l merupakanl hasill perulanganl daril berbagail 

tindakan.l Padal saatl nilail danl normal masihl biasl genderl ataul cenderungl partiarki,l akibatl 

senjarahl Contohl :l sisteml selir,l nilail sosiall budayal yangl “Given”l (kebiasaanl ataul tradisi)l 

danl biasl Genderl terhadapl firmanl tuhanl (l Diantaranyal penafsiranl ayatl sucil Al-Quranl yangl  

textuall danl penafsiranl vestedl interest).l Kondisil nilail ataul normal yangl biasl genderl secaral 

otomatisl akanl mengarahl kepadal pengaturanl posisil tawarl antaral laki-laki.l Penjelasanl 

teknisl (l Teoril Sosiologis)l inil dapatl terjadil saatl interaksi,l yangl dapatl dijelaskanl denganl 
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l Saparinahl Sadli,l Ib-Idl ,l 1981 
37

l Collinsl Randall.l Conflict l Sociology:l Towardl Explanatoryl Science. 
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Teoril IRCl (l Interactionl Rituall Chains).l l Disebutkanl beberapal macaml bentukl kekerasanl 

menurutl pandanganl islaml l diantaral lainl : 

1. Kekerasanl fisikl  

Mengacul padal QS.l An-Nissa’ayatl 34,l terdapatl katal “Pukullah”l l  

جَالُ    م ونlَُُٱلرِّ سَاءُٓ lُعَلَىlُقَو َّٰ لlَُُب مَاlُٱلنِّ lُُعَلَىlَُُّٰبَعْضَه مlُُْٱللّ  lُُفَض  lُبَعْض 

نlُُْأنَفَق واُ lُوَب مَآُ مlُُْم  ل ه  مْوََّٰ
تُ lُُ ۚlُأَ ل حََّٰ تُ lُفَٱلص َّٰ ن تََّٰ تُ lُقََّٰ ف ظََّٰ lُُ ۚlُٱللّ  lُُحَف ظlَُُب مَاlُلِّلْغَيْبُ lُحََّٰ

ت ى
نُ ن ش وزlَُُتَخَاف ونlَُُوَٱل َّٰ نُ lُه  وه  ظ  وه نُ lُفَع  ر  نُ lُٱلْمَضَاج عُ lُف ىlُوَٱهْج  ب وه  lُ ُۚlُوَٱضْر 

مlُُْفَإ نُْ واُ lُفَلlَُُأَطَعْنَك  نُ lُتَبْغ  كَب يرًاlُعَل ي ًاlُكَانlَُُٱللّ lَُُإ نُ lُُ ۚlُسَب يلlًُُعَلَيْه 
38

 

Ar-rijāluqawwāmụna'alan-

nisā'ibimāfaḍḍalallāhuba'ḍahum'alāba'ḍiwwabimāanfaqụminamwālihim, l 

faṣ-ṣāliḥātuqānitātunḥāfiẓātullil-gaibi'nl wallụnahwallnah l wallnah l 

wallnahl wallnahfilnahfilnahwallnụ, l fal 

inaṭa'nakumfalātabgụ'alaihinnasabīlā, l innallāhakāna'aliyyangkabīrā 

Yangl Artinyal :l “Kauml laki-lakil itul adalahl pemimpinl bagil kauml wanita,l olehl 

karenal Allahl telahl melebihkanl sebahagianl merekal (laki-laki)l atasl 

sebahagianl yangl lainl (wanita),l danl karenal merekal (laki-laki)l telahl 

menafkahkanl sebagianl daril hartal mereka.l Sebabl itul makal wanital yangl saleh,l 

ialahl yangl taatl kepadal Allahl lagil memeliharal diril ketikal suaminyal tidakl ada,l 

olehl karenal Allahl telahl memeliharal (mereka).l Wanita-wanital yangl kamul 

khawatirkanl nusyuznya,l makal nasehatilahl merekal danl pisahkanlahl merekal 

dil tempatl tidurl mereka,l danl pukullahl mereka.l Kemudianl jikal merekal 

mentaatimu,l makal janganlahl kamul mencari-caril jalanl untukl 
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l Mulkan,Dkk.l Membongkarl praktekl kekerasan.l PSIFl Universitasl Muhammadiyahl Malangl ,l 2002. 
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menyusahkannya.l Sesungguhnyal Allahl Mahal Tinggil lagil MahaBesar.”l l 

Dalaml bingkail inilahl ,l ketentuanl hukuml yangl menegaskanl diperbolehkanl nyal  

suamil “l Memukul”l Istril yangl berbuatl Nusyuzl (l Pembangkanganl Terhadapl 

Hak-Hakl Suami)l mestil dipahamil secaral proporsionall .l Firmanl Allah,l “..l 

Wanita-wanital yangl kamul khawatirkanl Nusyuz-nyal makal nasihatilahl 

merekal danl tinggalkanl merekal dil tempat-tempatl pembaringanl danl pukullahl 

mereka.l Lalul jikal merekal telahl menaatil kamul janganlahl kamul mencari-caril 

jalanl untukl menyusahkanl mereka.l Sesungguhnyal Allahl Mahal Tinggil lagil 

Mahal Besar.”l (QS.al-Nissa,l 4l :l 34).l Katal “Pukulah”l padal terjemahanl ayatl  

diatasl merupakanl interpretasil tekstuall daril katal dharbl (l Bahasal Arab)l yangl  

padal ayatl itul digunakanl dalaml bentukl kalimatl perintahl danl plurall .l yangl perlul 

dicatatl adalah,l katal l dharbl (l Pukul;Memukul)l dalaml bahasal arabl tidakl selalul 

identikl denganl perlakuanl yangl menyakiti,l kerasl danl kasar.l Dalaml QS.al-

nissa,l 4;l 101.l Misalnyal Orangl yangl berjalanl kakil ataul musafirl disebutl sebagail 

orangl yangl melakukanl al-dharbl fil al-ardhl yangl secaral harfiahl berartil “l 

Memukull Bumi”. 

2. Kekerasanl Seksual 

Padal suratl QS.l Al-Baqarahl ayatl 223l :
39

 

مُْ ك  مlُُْحَرْثُ lُن سَاؤٓ  مlُُْفَأتْ واُ lُل ك  ئْت مlُُْأنَ ىlَُُّٰحَرْثَك  واُ lُ ُۚlُش  م  مlُُْوَقَدِّ ك  نَف س  ق واُ lُُ ۚlُلِ  lُٱللّ lَُُوَٱت 

وٓاُ  مlُوَٱعْلَم  ك  ق وه lُأنَ  لََّٰ ن ينlَُُوَبَشِّرُ lُُ ۚlُمُّ ؤْم  ٱلْم   

                                                             
39

l Mulkan,Dkk,l Ib-Id 
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Nisāʻukumḥarṡullakumfa`tụḥarṡakumannāsyi`tuml 

waqaddimụli`anfusikum,l wataqullāhawa'lamūannakummulāqụh, l 

wabasysyiril-mu`minīn 

Yangl Artinyal :l “Isteri-isterimul adalahl (seperti)l tanahl tempatl kamul bercocokl 

tanam,l makal datangilahl tanahl tempatl bercocok-tanammul itul bagaimanal 

sajal kamul kehendaki.l Danl kerjakanlahl (amall yangl baik)l untukl dirimu,l danl 

bertakwalahl kepadal Allahl danl ketahuilahl bahwal kamul kelakl akanl menemui-

Nya.l Danl berilahl kabarl gembiral orang-orangl yangl beriman.”l Sementaral itul 

,l Ayatl inil dimaknail istril sebagail kebunl makal dapatl digarapl sesukal hall ataul 

seleral laki-laki,l tanpal kesenanganl istri.l Ayatl iniuntukl menghilangkanl kesanl 

mitosl seksual.l Kondisil inil dikuatkanl denganl hadist-hadistl :l “l apabilal suamil  

mengajakl istrinyal kel tempatl tidur,l lalul ial menolakl ,l makal malaikatl 

melaknatnyal sampail subuh”l (l HR.l Bukhori-Muslim). 

3. Kekerasanl Politik 

Dasarl kekerasanl politikl adalahl suratl an-Nisaal ayatl 34.l Pernyataan
40

 

جَالُ  م ونlَُُٱلرِّ قَو َّٰ  

Arrijalul Qowwamuna 

“l Arrijalul Qowwamuna”l l yangl seharusnyal diartikanl sebagail pelindunganl danl 

pemeliharaanl ataul merawatl perempuanl ,l tetapil kenyataanl dilapanganl sebagail 

“Penguasa”l Perempuan.l Hall inil diperkuatl denganl hadistl :l “Tidakl beruntungl 

suatul kauml yangl menyerahkanl kepemimpinannyal kepadal perempuan”l (HR.l 

Buchori).l Keteranganl lainl inil komentarl spontanl Rasullulahl SAWl kepadal rajal 
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persial yangl mewariskanl tahtanyal kepadal perempuanl yangl beluml siapl .l hadistl 

inil muncull setelahl konflikl Aisyahl danl Alil RA.l  

Membacal strukturl sosiall budayal bangsal arabl padal waktul Al-Quranl diturunkanl danl padal 

waktul nabil hadirl ,l wacanal danl aturanl menyangkutl soal-soall perempuanl yangl  

disampaikanl kedual sumberl inil menunjukkanl denganl jelasl adanyal proses-prosesl  

transformasil sisoall budayal yangl sangatl progrsif.l Umarl binl khatab,l Khilafahl kedual ,l 

sempatl memberikanl komentarl yangl mengesankanl keterkejutanl ketikal membacal teksl  

sucil islaml yangl informatifl itul ,l ial mengatakan:l “l Ketikal jahilliyahl ,l kamil samal sekalil tidakl 

pernahl memandangl pentingl kauml perempuanl ,l tetapil ketikal islaml datangl danl tuhanl 

menyebut-nyebutl merekal ,l kamil barul menyadaril bahwal merekal memilikil hakl atasl 

kami.”
41

 

Sebeluml islaml kedudukanl perempuanl beradal dibawahl subordinasil laki-lakil 

lebihl ,l daril itul perempuanl l tidakl sajal dihinal ,l diremehkanl ,l tetapil jugal ditindasl dalaml artil 

selalul mendapatkanl tindakl kekerasanl ,l bahkanl menurutl sebagianl masyarakatl padal saatl itul  

,l perempuanl dianggapl sebagail pembawal bahayal danl aibl memalukan.l Pandanganl sepertil 

inil dapatl dilihatl padal Al-Quranl suratl An-Nahll ayatl 58 

مlُب شِّرlَُُوَإ ذَا ه  ۥlُظَلُ lُب ٱلِْ نثَىlَُُّٰأحََد  اlُوَجْه ه  سْوَد ً وlَُُم  يمُ كَظُ lُوَه   

Wal iżāl busysyiral aḥaduhuml bil-unṡāl ẓallal waj-huhụl muswaddawl wal huwal 

kaẓīml . 

Yangl artinyal :l “Danl apabilal seseorangl daril merekal diberil kabarl denganl 

(kelahiran)l anakl perempuan,l hitamlahl (merahl padamlah)l mukanya,l danl dial 

sangatl marah” 
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Danl dipertegasl lagil dalaml Al-Quranl Suratl at-Takwirl Ayatl 8-9
42

 

ۥدَة lُُوَإ ذَا ئ لَتlُُْٱلْمَوْء  س   

Wal iżal-mau`ụdatul su`ilat 

Terjemahl Arti:l “Danl apabilal bayi-bayil perempuanl yangl dikuburl hidup-hidupl 

ditanya” 

Ayatl 9 

ق ت لَتlُُْذَنۢبُ lُب أىَُِّ  

Bi`ayyil żambingl qutilat 

Terjemahl Arti:l “Karenal dosal apakahl dial dibunuh” 

Islaml hadirl untukl menyelamatkanl danl membebaskanl kauml perempuanl daril kehidupanl 

yangl menyiksa.l Al-Quranl mengajarkanl kauml laki-lakil danl perempuanl agarl salingl  

menyayangil danl mengasihil (QS.Ar-Ruml ayatl 21l ).l Atasl dasarl itulahl makal setiapl  

pandanganl ataul asumsil yangl menyatakanl bahwal islaml merendahkanl ataul melecehkanl 

perempuanl adalahl salahl besarl ,l karenal sifatl besarl merendahkahl danl meecehkanl ,l ataul 

mencederail apalagil menindasl manusial merupakanl pelanggaranl terhadapl hakl -l hakl tuhan. 

2. Sanksil Kekerasanl Terhadapl Perempuanl Dalaml Islam 

Setiapl orangl dil dunial inil ,l tidakl menginginkanl menjadil korbanl kekerasanl dalaml 

bentukl apapunl danl karenal alasanl apapunl .l tetapil realitasl sosiall yangl penuhl denganl ragaml 

kepentinganl terkadangl denganl kesadaranl ataul tanpal kesadaranl memaksal orangl untukl  

berbuatl timpangl danl menindasl orangl lain.l Kekerasanl punl terjadil danl masihl terusl akanl 

terjadil selamal konflikl kepentinganl itul masihl adal dil dalaml kehidupanl ini.l Semangatl untukl 

mencaril danl mewujudkanl keadilan,l menjadil pentingl untukl terusl digulirkanl dalaml rangkal 
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menghapuskanl aksesl ketimpanganl kehidupanl ,l menghentikanl kekerasanl danl 

memberikanl perlindunganl kepadal korban. 

Kasusl –l kasusl kekerasanl danl penindasanl yangl menimpal kemanusiaanl telahl 

memotivasil banyakl kalanganl untukl mendakwahkanl caral hidupl danl pranatal kehidupanl 

yangl lebihl adill danl penuhl kedamaianl ,l perbudakanl manusial ,l penjaajhanl bangsa,l 

perampasanl sumberl daya,l sertal segalal jenisl kekerasanl yangl berbasisl genderl menjadil isul 

globall yangl diserukanl untukl dihentikanl .sebagianl sudahl berhasill ,l sepertil perbudakanl 

manusial danl penjajahanl dunia,l walaupunl saatl inil wacanal tentangl perbudakanl modernl (l 

Modernl slavery)l masihl dirasakanl olehl sebagianl kalanganl manusial sepertil fenomenal 

perdaganganl manusial terutamal padal perempuanl .sebagianl yangl lainl masihl hanyal terusl 

diperjuangkanl untukl mendapatkanl perhatianl yangl lebihl layak.l l  

Islaml Sangatl Menentangl kekerasanl dalaml bentukl apapunl termasukl dalaml 

kehidupanl rumahl tangga.l Prinsipl yangl diajarkanl islaml dalaml membangunl rumahl tanggal 

adalahl Mawaddah,l Rahmahl danl addalahl (l Kasihl ,l Sayangl ,l danl Adil).l dalaml Al-Quranl 

disebutkanl :l “l Danl diantaral tandal –l tandal kekeuasannyal ialahl dial yangl menciptakanl  

untukmul istril –istril daril jenismul sendiri,l supayal kamul cenderungl danl merasal tentraml  

kepadanya,l danl dijadikannyal diantaral kamul rasal kasihl danl sayang.l Sesungguhnyal padal 

yangl demikianl itul benarl –l benarl terdapatl tandal –l tandal bagil kauml yangl berpikir.”l (l Arl –

Ruml :21).
43

 

Dalaml Ayatl lainl disebutkanl :l “l Danl kamul sekalil -l kalil tidakl akanl dapatl berlakul 

adill diantaral istril –l istril (mu)l ,l walaupunl kamul sangatl inginl berbuatl demikianl ,l karenal itul 

janganlahl kamul terlalul cenderungl (l kepadal yangl maul cintai),l sehinggal kamul l biarkanl  
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yangl lainl terkatung-katung.l “l Danl jikal kamul mengadakanl perbaikanl danl memeliharal  

diril (l Daril kecurangan).l Sesungguhnyal Allahl Mahal Pengampunl Lagil mahal penyayang”l (l 

An-Nissal :l 129).
44

 

Beberapal teksl diatasl sengatl jelasl menggariskanl bahwal salahl satul tujuanl 

berumahl tangga,l adalahl untukl menciptakanl kehidupanl yangl penuhl ketentramanl danl  

bertaburl kasihl sayang.l Keluargal sakinahl anggotal yangl adal didalamnya.l Ataul keluargal 

sakinahl mawaddahl warahmahl hanyal bisal terbentukl apabilal setiapl anggotal keluargal 

berupayal untukl salingl meghormatil ,l menyayangil ,danl salingl mencintail .l itulangl fondasil 

dasarl sebuahl keluargal dalaml islaml .l makal kekerasanl dalaml rumahl tanggal sangatl 

bertentanganl denganl nila-nilail ajaranl agamal islam. 

Mengenail Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal sesungguhnyal bukanl hall yangl barul 

dalaml perspektifl agamal islam,l karenal hal-hall mengenail jenisl danl sanksil telahl diaturl  

dalaml Al-Quranl danl Hadistl sebgail sumberl hukuml islaml yangl harusl menjadil pedomanl 

bagil setiapl umatl islaml dalaml menjalanil hidupl daril kehidupanl ,l hal-hall berkenaanl denganl 

Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal Dalaml Islaml Dijelaskanl sebagail berikutl :l  

1. Qodzafl ,l Yaknil melemparl tuduhanl .l misalnya:l menuduhl wanital baik-baikl 

tanpal bisal memberikanl buktil yangl bisal diterimal olehl syari’atl islam.l Sanksil 

hukumnyal adalahl 80l kalil cambukanl .l hall inil berdasarkanl firmanl Allahl SWT.l 

“l Danl orangl –l orangl ynagl menuduhl perempuanl –l perempuanl yangl baikl (l 

Berbuatl Zinal )l danl merekal tidakl mendapatkanl 4l Empatl saksil ,l makal deralahl 

80l kali.l “l (l QS.An-Nur,4-5). 
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2. Membunuh,l Yaknil “Menghilangkan”l nyawal seseorang.l Dalaml hall inil 

sanksil bagil pelakunyal adalahl Qishashl (l Hukumanl Mati)l firmanl Allahl SWTl “l 

diwajibkanl atasl kamul Qishashl berkenaanl denganl orang-orangl yangl 

dibunuh”l (QS.Al.l Baqarah,179).l  

3. Menyodomil ,l Yaknil menggaulil wanital padal duburnya.l Haraml hukumnyal 

sehinggal pelakul wajibl dikenail sanksi.l Daril Ibnul Abbasl berkata,l Rasulullahl 

bersabdal :l “l Allahl tidakl akanl melihatl seoarngl laki-lakil yangl mendatangil 

laki-lakil (homoseksual)l danl mendatangil istrinyal padal duburnya”.l Sanksil 

hukumnyal adalahl ta’zirl berupal hukumanl yangl bentuknyal diserhkanl kepadal 

pengadilanl yangl berfungsil untukl mencegahl hall yangl samal terjadi. 

4. Penyeranganl terhadapl anggotal tubuhl ,l sanksil hukumnyal adalahl membayarl  

diyatl (100l Ekorl Unta)l ,l tergantungl padal tubuhl yangl disakiti.l Penyeranganl 

terhadapl lidahl dikenakanl sanksil (100l Ekorl unta,l 1l bijil mata,l danl 1l kakil 50l 

Ekorl Untal ,l lukal yangl sampail selaputl batokl kepalal danl lukal dalaml 1/3l diyatl ,l 

lukal sampail kel tulangl danl mematahkannyal 15l ekorl unta,l lukal padal gigil danl 

lukal padal tulangl hinggal kelihatanl 5l ekorl unta.l  

5. Perbuatan-perbuatanl cabull sepertil berusahal melakukanl perbuatanl zinal 

denganl perempuanl (l Namunl beluml sampail melakukannya)l dikenakanl 

sanksil penjaral selamal 3l Tahun.l Ditambahl jilidl danl pengusiran,l kalaul wanital 

itul beradal didalaml kendalinya,l sepertil pembantul rumahl tanggal makal 

diberikanl sanksil yangl maksimal. 
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6. Penghinaan,l jikal adal dual orangl salingl menghinal sementaral keduanyal tidakl 

memilikil buktil tentangl faktanya,l makal keduanyal akanl dikenail sanksil 4l 

Tahunl penjara.
45

 

Hinggal saatl inil kasusl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal Masihl merupakanl 

fenomenal sosiall yangl meresahkanl .l ironisnyal ,l takl jarangl kasusl kekerasanl Dalaml Rumahl 

Tanggal yangl umumnyal menempatkanl perempuanl (Istri)l danl anak-anaknl sebagail pihakl 

yangl rentanl menjadil korbanl justrul dilindungil olehl strukturl budayal patriarkhil yangl  

cenderungl membiarkanl hall itul terjadil tanpal koreksi. 

3. Tafsirl Daril Paral Ulama 

Padal Hakikatnyal manusial laki-lakil maupunl perempuanl diciptakanl dalaml statusl 

terhormat.l Keterhormatanl inil bukanl anugrahl daril manusial ataul hak-hakl merekal 

melainkanl pemberianl daril Tuhan.l Atasl dasarl itul Islaml menganggapl samal antaral laki-lakil 

danl perempuanl dalaml Al-Mukarromahl (Kemuliaan).Bukanl pemberianl daril seseorangl  

yangl diperoleh,l bukanl hasill kerjal seseorangl namunl semata-matal pemberianl daril Tuhanl 

(Sehinggal orangl yangl terkenal penyakitl HIVl sekalipunl daril segil kemanusiaanl masihl 

dianggapl terhormatl karenal beluml tahul apal ketentuanl Tuhanl padal akhirnya).
46

 

Islaml telahl berikanl wanital hakl kepemilikanl ,l hakl waris,l hakl berbicara,l hakl 

berorganisasi,l hakl berpartisipasil dalaml ekonomil danl rumahl tangga.l hak-hakl tersebutl 

diberikanl olehl islaml beberapal abadl yangl lalul sementara l agaml lainl beluml melakukannyal ,l 

namunl masalahl yangl mendasarl adalahl ketidakl tahuanl wanital atasl hak-hakl tersebutl 

sebagail kaibatl daril minusnyal pendidikanl membuatl dial tidakl berdayal apalagil menuntutl 
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hak-hakl tersebut
47

.l Islaml sendiril pereturanl tentangl kehidupanl suamil istril dijelaskanl 

dalaml suratl An-Nisaal ayatl 34.l Ashgarl Alil melaporkanl sejarahl asall mulal ayatl inil yaitul 

kasusl seorangl laki-lakil (As’adl binl Rabi’)l yangl menamparl istrinyal (l Habibal binl Zaid)l 

karenal dial tidakl mematuhil nya.l Sil wanital mengadul kepadal ayahnya,l lalul ayahnyal 

mengadul kepadal NaBil Muhammad.l Karenal bersimpatil terhadapl sil perempuan,l Nabil 

berktal padal wanital tersebutl bahwal dial memilikil hakl untukl Qishasl (l Gantil rugil secaral 

Legal).l Ayatl inil Qur’anl surahl (An-Nisaal :4:34)l seringl ditafsirkanl sebagail hakl istimewal 

laki-lakil (l Suami). 

Ayatl inil ditafsirkanl Olehl Ashmal Barlasl padal dual bahasanl tema.
48

 

a. Temal Yangl menyangkutl peranl laki-lakil sebagail pelindungl danl pemberil 

nafkahl bagil perempuan,l dan 

b. Temal Yangl Menyangkutl hakl suamil untukl memukull istril yangl tidakl taat. 

Bahasanl pertamal mengenail peranl laki-lakil sebagail pelindungl dalaml ayatl inil 

digunakanl denganl istilahl Qowwamun.l Berkaitanl denganl penafsiranl ayatl inil masihl adal 

pendapatl yangl mengemukakanl bahwal Qowwamunl berakaitanl denganl superioritasl laki-

laki,l danl inil adalahl mutlakl .l Al-Josephl Razil dalaml Tafsirnya,l mislanyal mengatakanl 

bahwal kelebihanl laki-lakil atasl perempuanl meliputil 2l (l dua)l hall Yaitul :
49

 

a. Ilmul pengetahuanl ataul pikiranl ataul akall (ilmu)l danl Alqudral (l 

Kemampuan)l Artinyal :l akall danl pengetahuanl laki-lakil melebihil akall 

perempuan.l Danl , 

b. Bahwal untukl pekerjaanl kerasl laki-lakil lebihl sempurna. 
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Akanl tetapil ,l semual superioritasl itul ,l padal kondisil sekarangl tidakl dapatl dipertahankanl  

sebagail sesuatul yangl berlakul umuml danl mutlak.l Artinyal ,l setiapl laki-lakil pastil lebihl 

berkualitasl daril perempuan.
50

l As-Syaikhl Muhammadl al-Khotibl dalaml penafsiranl kitabl 

al-Minhajl karyal Abul Zakariyahl Yahyal binl Syarofl An-Nawawil dalaml Mugnill Muhtajl Ilal 

Ma’rifatil Ma’anil Alfazl al-Minhaj
51

l mengatakanl bahwal kewajibanl minimall suamil 

memberil nafkahl kepadal istril sesuail denganl standarl lokall yangl mencakupl makanan,l 

pakaianl ,l tempatl tinggall termasukl kebutuhanl rutinl sehari-hari,l namunl bisal lebihl daril itul 

sesuail denganl keadaanl ekonomil suami.l Istripunl jugal berhakl memperolehl upahl padal saatl 

ial menyusuil anaknyal daril suami,l apabilal istril menghendakil untukl diupahil olehl suaminya. 

Dalaml tulisanl Imaml Al-Qurthubil dikemukakanl ,l adal seorangl ulamal yangl  

bernamal Yahyal binl Abdurohmanl al-Hanzalil bercerital bahwal ial mendatangil muhammadl  

binl Hanafiahl (ulamal Lainnya)l dalaml keadaanl jenggotnyal teraturl rapil danl meneteskanl  

wangi-wangianl ,l lalul Yahyal bertanya,l Adal apal denganl jenggotl mu?l Lalul kemudianl  

dijawabl olehl Muhammadl binl Hanafiahl bahwal jenggotnyal ditatal rapil danl diberil wangi-

wangianl olehl istrinyal ,l sebaliknyal ial jugal mengatakanl bahwal ial jugal yangl menatal Rambutl 

istrinyal sepertil perawatanl dil salonl sehari-hari.l Paral Ahlil Fiqihl Islaml Selainl Muhammadl 

binl Hanafiahl ,l Ibnul Abbasl punl memperlakukanl Istrinyal denganl caral yangl sangatl santunl 

danl terhormat,l demikianl pulal sebaliknya.
52

 

Olehl karenanyal menurutl Imaml Al-Qurthubil ,l seorangl suamil wajibl melakukanl 

hubunganl sehari-haril l denganl istrinyal denganl caral yangl terbaikl demikianl pulal 

sebaliknya.l Dimaksudkanl untukl membangunl danl menajlinl komunikasil yangl baikl dil 

                                                             
50

l Huseinl Muhammad,l Ib-Id. 
51
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dalaml Rumahl tanggal menujul keluargal sakinahl danl mawadahl dil sampingl kewajianl istril 

jugal adalahl kewajibanl suami.l Kedual belahl pihakl (l Suamil mauunl istri)l harusl melakukanl 

sesuatul terhadapl yangl lainl denganl caral yangl terbaik.
53

 

Olehl Karena,l Karakteristikl yangl manjadil dasarl argumenl bagil superioritasl laki-

lakil bukanlahl sesuatul yangl tetapl danl berlakul sepanjangl masa.l Namun,l merupakanl produkl 

daril sebuahl prosesl sejarahl ,l prosesl perkembanganl yangl terusl bergerakl majul daril 

Nomadenl menujul Kehidupanl menetap,l Modern,l daril ketertutupan,l l padal keterbukaanl ,l 

kebudayaanl tradisionall padal keudayaanl rasional,l danl daril pemahamanl tekstuall padal 

pemahamanl substansial.
54

l Sebagaimanal beberapal pendapatl ,l Qowwamunl secaral 

keabsahanl diartikanl sebagail pencaril nafkahl ataul orangl –orangl yangl menyediakanl saranal 

pendukungl ataul saranal kehidupan.
55

l Namunl Menurutl Hassanl ,l Kenyataanl Al-Quranl  

menugaskanl suamil untukl mencaril nafkahl tidakl berartil bahwal perempuanl tidakl dapatl ataul 

tidakl bolehl menafkahil dirinyal sendiri.l Meskipunl Al-Quranl menuntutl suamil untukl 

mencaril nafkahl ,l ial tidakl menjadikannyal sebagail seorangl kepalal Rumahl Tangga.l 

Pencitraanl spertil itul bergantungl padal definisil patriarkil tradisionall tentangl Ayahl sebagail 

suamil danl suamil sebagail ayahl ketikal berbicaral tentangl Suamil ataul Ayah.
56

Dalaml Tafsirl 

Muhammadl Thahirel Ibnul Asyurl ,l dikemukakanl bahwal katal Arl rijaall tidakl digunakanl olehl 

bahasal arab,l bahkanl bahasal al-quranl dalaml artil suami.l Berbedal denganl An-nisal ataul al-

mar’ahl yangl digunakanl untukl maknal istri
57

.l Bahkanl Syaltutl didalaml M.Athol Mudzharl  

melemparkanl isul bahwal kesaksianl perempuanl samal denganl kesaksianl laki-lakil adalahl 
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manusia.l Bagil Syalutl hall inil berlakul jugal padal kasusl dendal uangl (diyyah)l dimanal seorangl  

perempuanl adalahl samal denganl (diyyah)l bagil seorangl laki-laki.
58

 

Sedangkanl temal kedual ,l terkaitl denganl katal dhorobul (Pemukulan)l ,menurutl 

Asmal barlasl ,l ayatl inil harusl dibacal sebagail laranganl berperilakul kejaml dalaml istri
59

l .l Al-

Hibril dalaml Lisal Hajjarl berpendapatl bahwal Qur’anl menentukanl bahwal terbatasnyal 

praktekl pemukulanl yangl sudahl umuml dilakukanl untukl mentransformasikanl kedalaml 

tindakanl simbolisl :l memukull tidakl menjadil standarl normatifl bagil hubunganl suami-istril ,l 

namunl dgiuynakanl seminimall mungkinl jikal hall inil tidakl dapatl dihindaril secaral penuh.l  

Dial mendukungl bacaanl inil denganl menggarisl bawahil pernyataanl Nabil yangl  

diperuntukkanl kepadal laki-lakil :l “l Yangl terbaikl diantaral kamul adalahl merekal yangl 

berlakul baikl terhadapl istril mereka”.
60

 

Sekalipunl begitul ,l karenal adal katal pemukulanl dalaml Quranl ,l Ahlil Hukuml danl 

sarjanal Islaml bergelutl denganl pernyataanl Apakahl hittingl (memukul)l samal denganl 

sebuahl pengakuanl del jurel dalaml hukuml syariahl ataukahl sebagail opsil del facto.l Misalnyal ,l 

beberapal ahlil hukuml mengusulkanl bahwal laki-lakil harusl dilarangl memukull perempual 

dimukal ataul tidakl terlalul kerasl untukl mengakibatkanl rasal sakit.
61

l Meskipunl hall inil 

bukanlahl salah-satunyal caral mengartikanl dharabal danl sekalipunl ditafsirkanl sebagail 

kebolehanl untukl memukull istril ,l tetapil cukupl beralasanl bilal kital mengartikannyal sebagail 

bentukl pembatasan
62

.l  
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Asmal Barlasl Berpendapatl adal dual alasanl yangl mendasarinyal :
63

 

“Pertamal ,l kital dapatl menyimpulkanl contohl lainl dalaml Al-Quranl ,l yaitul tentangl 

yaqubl danl istrinya.l Dalaml Al-Quranl ,l tuhanl menyuruhl yaqubl agarl (l mengambill 

denganl tangannya)l “Seikatl rumputl ,l makal pukullahl denganl itul danl janganlahl 

kamul melanggarl sumpah”l (l QS.38:44).l Beberapal penafsirl berpendapatl bahwal 

yaqubl disuruhl untukl menggunakanl rantingl pohon.l Meskipunl Al-Quranl sendiril 

tidakl menyebutkanl secaral spesifikl siapal danl denganl apal orangl itul dipukull 

Yaqub,l menurutl penafsirl musliml ,l orangl itul adalahl istrinya,l yangl mengutukl 

tuhanl karenal itul ,l yaqubl bersumpahl akanl memukulnya.l Meskipunl penfasiranl inil 

diambill daril kisahl Injill jikal benarl ,l makal Dhorobul bermaknal simbolis,l danl tidakl 

menunjukkanl hukumanl fisikl ,l ataul hukumanl dilakukanl secaral simbolisl karenal 

rumputl tidakl mencederail fisik.l Kedual ,l Al-Quranl menggunakanl katal Dhorobul 

dalaml pengertianl batasanl ,l bukanl perintah,l denganl caral menganalisisl konteksl 

historisl daril ajaranl tersebut.l Padal masal ketikal laki-lakil tidakl memerlukanl izinl 

untukl memperlakukanl istrinyal denganl tidakl secaral patut,l ayatl tersebutl tidakl 

bisal difahamil sekedarl pemberianl izin.l Denganl demikianl dalaml konteksl 

semacaml itu,l ayatl tersebutl jelasl merupakanl pembatasan,l karenal Al-Quranl  

menajadikanl Dhorobul sebagail jalanl terakhirl ,l bukanl jalanl pertamal ataul 

kedua.”
64
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BABl III 

HASILl PENELITIAN l DANl PEMBAHASAN 

A. Upayal Perlindunganl Hukuml Terhadapl Perempuanl Korbanl Kekerasanl Dalaml l l 

Rumahl Tanggal Dil Kotal Semarang 

Diciptakannya l Undang-undangl No.23l Tahunl 2004l Tentangl pengahpusanl 

Kekekrasanl Dalaml Rumahl Tanggal diharapkanl dapatl menjadil dasarl dalaml penindakanl ,l 

Pencegahanl ,l Sekaligusl memberikanl perlindunganl terhadapl korbanl Kekekrasanl Dalaml 

Rumahl Tangga.l Salahl satul daerahl dil Jawal Tengahl yangl memilikil kasusl kekerasanl 

tertinggil yaitul dil Kotal Semarang 

Kotal Semarangl adalahl Ibul Kotal Provinsil Jawal Tengahl sekaligusl kotal 

metropolitanl terbesarl kelimal dil Indonesial denganl kepadatanl pendudukl yangl tinggi.l  

Jumlahl datal Keluargal ataul Rumahl Tanggal dil Kotal Semarangl mencapail 454.134
65

l 

keluargal .Kotal Semarangl mendudukil peringkatl pertamal dalaml kasusl tindakl kekerasanl 

terhadapl perempuanl yangl tertinggil dibandingkanl denganl daerahl lainl dil Jawal Tengahl .l 

Kotal Semarangl merupakanl ibukotal daril Provinsil Jawal Tengahl yangl tidakl dapatl 

dipungkiril bahwal kotal tersebutl menjadil salahl satul pusatl perhatianl masyarakatl dalaml 

mencaril pekerjaan.l Faktorl ekonomil danl lingkunganl yangl sangatl menekanl kehidupanl  

masyakaratl merupakanl suatul penyebabl tingginyal angkal kekerasanl terhadapl perempuanl 

dil Kotal Semarang.l Ancamanl kekerasanl yangl terjadil dil dalaml rumahl tanggal yangl seringl  

                                                             
65

l https://semarangkota.bps.go.id/dynamictable/2016/05/10/57/jumlah-keluarga-rumah-tangga-dikota- 
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dilakukanl olehl anggotal keluarganyal sendiril sulitl dapatl dilihatl olehl orangl luarl sepertil 

Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal yangl dialamil olehl istri,l ibu,l anakl perempuan,l  

pembantul rumahl tanggal perempuan.l Korbanl sepertil inil seringl tidakl beranil melapor,l 

antaral lainl karenal ikatan-ikatanl kekeluargaan,l nilai-nilail sosiall tertentu,l namal baikl 

(prestise)l keluargal maupunl dirinyal ataul korbanl merasal khawatirl apabilal pelakul 

melakukanl balasl dendam.l Kesulitan-kesulitanl sepertil inilahl yangl diperkirakanl akanl  

muncull apabilal korbanl melapor.l Paral pelakul danl korbanl daril suatul viktimisasi l kerapl kalil 

pernahl berhubunganl ataul salingl mengenall satul samal lainnyal terlebihl dahulu.
66

 

Pengaruhl Negatifl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal punl beranekal ragaml danl 

bukanl hanyal bersifatl hubunganl keluarga,l tetapil jugal terhadapl anggotal dalaml keluargal 

yangl adal dil dalamnya.l Dalaml hall lukal seriusl fisikl danl psikologisl yangl langsungl diderital 

olehl korbanl perempuan,l keberlangsunganl danl silatl endemisl daril Kekerasanl Dalaml 

Rumahl Tanggal akhirnyal membatasil kesempatanl perempuanl untukl memperolehl 

persamaanl hakl bidangl hukum,l sosial,l politikl danl ekonomil dil tengah-tengahl masyarakat.l 

Terlepasl daril viktimisasi l perempuan,l Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal jugal 

mengakibatkanl retaknyal hubunganl keluargal danl anak-anakl yangl kemudianl menjadil 

sumberl masalahl sosiall .l  

Upayal perlindunganl danl penanggulanganl bagil korbanl kekerasanl terhadapl 

perempuanl danl anakl merupakanl tanggungl jawabl pemerintahl danl masyarakat,l 

Khususnyal dil Kotal Semarangl hall inil sebagaimanal diaturl dalaml Pasall 7l Peraturanl Daerahl 

Kotal Semarangl Nomorl 5l Tahunl 2016l tentangl Perlindunganl Perempuanl danl Anakl daril 

Tindakl Kekerasanl yangl menjelaskanl bahwal kewajibanl danl tanggungl jawabl dalaml 
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memberikanl perlindunganl terhadapl perempuanl danl anakl daril tindakl kekerasanl 

merupakanl tanggungl jawabl bersama.l Upayal yangl dilakukanl olehl Pemerintahl Kotal 

Semarangl salahl satunyal melaluil Dinasl Pemberdayaanl Perempuanl danl Perlindunganl 

Anakl (DP3A)l yangl dibantul denganl unit-unitl pelaksanal teknisl sebagail bentukl komitmenl 

pemerintahl kotal Semarangl dalaml melayanil masyarakat,l menjaminl hak-hakl masyarakat,l  

danl memenuhil tanggungjawabnya l terhadapl masyarakatl denganl mengutamakanl  

kepentinganl masyarakat,l dimanal dalaml konteksl inil masyarakatl adalahl perempuanl yangl  

menjadil korbanl kekerasan.l  

Nampaknyal kesadaranl akanl keadilanl genderl dil indonesial dipandangl beluml l 

tumbuhl sewajarnyal ,l meskipunl konvensil penghapusanl segalal bentukl diskriminasil telahl 

di-sahkan.l Termasukl aparatl penegakl hukuml dipandangl masihl memilikil biasl yangl  

merugikanl kauml perempuanl ,l sebagail manal tergambarl padal kasus-kasusl yangl pernahl 

terjadil ,l dimanal perempuanl yangl mengadukanl ke-aparat,l kekerasanl yangl dilakukanl olehl 

suamil justrul perlakuanl tidakl adill baikl dalaml penanganan,l sikapl aparatl danl hukuml tidakl 

seimbangl denganl kesalahanl suamil yangl melakukanl penganiayaan
67

.l Hall inil terbuktil daril 

meningkatnyal angkal kekerasanl terhadapl perempuanl dil wilayahl Kotal Semarangl yangl  

meningkatl setiapl tahunnya.l Kotal Semarangl merupakanl salahl satul daerahl yangl memilikil 

tingkatl kekerasanl terhadapl perempuanl palingl tinggil dibandinganl denganl daerahl lainl dil 

Jawal Tengahl dalaml jangkal waktul beberapal tahunl terakhir.l Peningkatanl jumlahl 

kekerasanl terhadapl perempuanl dil Kotal Semarangl inil dapatl disebabkanl olehl berbagail 

alasan.l Alasannyal dapatl disebabkanl karenal adal beberapal faktorl yaitul : 

1. faktorl ekonomi 

                                                             
67

l Gedel Soedharta.SHl ,l Dalaml Hasill Lokakaryal Perubahanl Dalaml Sisteml Peradilanl Pidanal Untukl 

Penghapusanl Kekerasanl Terhadapl Perempuanl ,l Jakartal ,l 1999. 



65 
 

ekonomil merupakanl aspekl yangl lebihl dominanl menjadil faktorl kekerasanl padal 

perempuanl dibandingkanl denganl aspekl pendidikan.l Hall inil palingl tidakl 

diindikasikanl olehl pekerjaanl pelakul yangl sebagianl besarl adalahl buruh,l dimanal 

kital tahul bahwal tingkatl upahl buruhl ataul serabutanl masihl tergolongl rendahl danl 

hall inil berdampakl padal tingkatl kesejahteraanl rumahtangga. 

2. faktorl psikologisl  

Citral diril yangl rendahl danl timbulnyal frustasil ,l hall tersebutl dapatl terjadil padal 

kedual pihakl suamil danl istril yangl berkontribusil terhadapl perlakuanl kekerasanl ,l 

ketidakl mampuanl salahl satul pihakl dalaml menyelesaikanl masalahl rumahl tanggal  

akanl menjadil sumberl stressl yangl dapatl meledakl kapanpunl danl akanl 

menstimulusl munculnyal perilakul kekerasan. 

3. faktorl sosiologisl masyarakat.l  

penyebabl timbulnyal Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal padal keluargal 

masyarakat l perkotaanl denganl tingkatl kehidupanl ekonomil menengahl kel atas.l 

Adalahl masalahl gayal hidupl denganl gengsil yangl tinggil padal keluargal tersebut.l 

Masalahl akanl muncull jikal terjadil berkurangnyal sumberl pendapatan,l 

berakhirnyal masal jabatan,l denganl munculnyal kasusl sepertil itul kemudianl 

membuatl masing-masingl anggotal keluargal merasal malul denganl orangl sekitarl 

danl kemudianl memberikanl tekananl yangl berlebihanl kepadal pihakl yangl  

berperanl sebagail mencaril nafkah,l biasanyal sangl ayah.l Akibatnyal akanl memicul 

munculnyal potensil Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal dalaml keluargal tersebut. 
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Melihatl tinggil danl meningkatnyal jumlahl kasusl kekerasanl terhadapl perempuanl yangl  

terjadil dil Kotal Semarang.
68

 

1. Perlindunganl Terhadapl Perempuanl Korbanl KDRTl Dalaml PerUndang-

Undanganl Dil Indonesia. 

Perlindunganl terhadapl perempuanl daril kekerasanl domestikl maupunl perkosaanl ,l 

secaral normatifl masihl mengacul padal sisteml hukuml yangl padal dasarnyal berasall daril 

budayal yangl berbedal danl cukupl tua.l Meskipunl dalaml sikapl danl pandanganl yangl kuatl 

dalaml masyarakatl “l Domesticl Violence”l dipandnagl bukanl sebagail satu-satunyal 

diselesaikanl olehl aparatl penegakl hukuml namunl KUHPl secaral spesifikl meletakkanl 

“Domesticl Violence” l tersebutl sebagail unsurl yangl memberatkanl (Aggravatingl  

Circummtances).l Pasal-pasall 351,353,354,l danl 355l KUHP,l yangl semuanyal mengaturl 

kejahatanl penganiayaanl justrul hukumannyal diperberatl denganl menambahl sepertiganya,l 

Jikal kehajatanl tersebutl dilakukanl terhadapl ibunya,l bapaknya,l istril (Suami)l ataul anak.l  

Hukuml pidanal Indonesia,l masihl tetapl memberikanl ancamanl bagil setiapl pelakul 

kekerasanl dalaml rumahl tanggal maupunl kejahatanl lainnya.l Beberapal ancamanl pidanal 

bagil pelakul kekerasanl dalaml KUHPl yangl sebeluml berlakunyal UUl KDRTl sebagail acuanl  

aparatl penegakl hukuml sebagail instrumenl hukuml untukl melindungil kauml perempuanl 

daril kejahatanl kekerasan.l Adapunl pasall danl ancamanl pidananyal tampakl dalaml tabell Il  

berikut: 

Tabell I69 

Ketentuanl Pasall Jenisl Kejahatanl Kekerasanl Yangl Diaturl Dalaml KUHP 
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NO Pasal Jenisl Kejahatan Ancamanl Minimal Ancamanl Maksimal 

1 351l KUHP Penganiayaanl 

Biasa 

Selama-lamanyal 2l 

Tahun 

5l tahunl jikal 

mengakibatkanl lukal 

beratl danl 7l tahunl jikal 

korbanl mati 

2 352l KUHP Penganiayaanl 

Ringan 

Tidakl ada Selama-lamanyal 3l 

bulan 

3 353l KUHP Penganiayaanl 

Yangl 

direncanakan 

Selama-lamanyal 4l 

Tahun 

Ancamanl Pidanal 

selama-lamanyal 7l 

tahunl jikal 

mengakibatkanl lukal 

danl 9l tahunl jikal 

korbanl mati 

4 354l KUHP Penganiayaanl 

Berat 

Selama–lamanyal 

8l Tahun 

Selama-lamanyal 10l 

tahunl jkal 

mengakibatkanl 

kematian 

5 355l KUHP Penganiayaanl 

beratl yangl 

direncanakan 

Selama-lamanyal 

12l Tahun 

15l tahunl jikal 

mengakibatkanl 

kematian 

 

Pasal-Pasall tersebutl (Pasall 351,l 352,l 353,l 354l danl 355l KUHP)l mencantumkanl 

sisteml pidanal tunggall yaitul pidanal penjara.l Sisteml inil mewajibkanl hakiml untukl 
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menentukan,l menetapkan,l ataul menjatuhkanl pidanal penjaral terhadapl pelaku,l namunl 

beluml adal mengenall gantil rugil yangl dapatl diperolehl korbanl Kekerasanl Dalaml Rumhl  

Tanggal akibatl perbuatanl pelaku.l Dapatl dikatakanl bahwal pasal-pasall tersebutl merupakanl 

Bentukl Perlindunganl secaral tidakl langsungl  karenal beluml mencantumkanl perlindunganl 

secaral langsungl ataul konkretl misalnyal adanyal gantil rugil yangl diberikanl pelakul terhadapl 

korban.l KUHPl sebagail suatul sisteml hukuml telahl menetapkanl limal pasall yangl terkaitl 

denganl tindakl pidanal kekerasan. 

Dalaml hall inil KUHPl membangunl suatul sisteml perlindunganl hukuml kepadal 

setiapl korbanl kekerasanl denganl ancamanl pidanal minimall danl maksimall bagil pelakul  

tindakl kekerasan.l Sisteml tersebutl dapatl disebutl sebagail sisteml represifl ketikal pasal-pasall 

tersebutl menjadil dasarl untukl memidanal paral pelakul kejahatanl terhadapl segalal bentukl 

kekerasanl dalaml masyarakat.l Olehl karenal itu,l upayal penanggulanganl danl pencegahanl 

kekerasanl dalaml masyarakatl sebeluml diberlakukannyal Undang-undangl Penghapusanl 

Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal adalahl KUHP. 

Dalaml Undang-Undangl Penghapusanl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal salahl 

satul pelindunganl yangl diberikanl kepadal korbanl kekerasanl fisik,l psikis,l seksual,l 

Penelantaranl .l yaitul memberikanl sanksil pidanal danl dendal yangl ditegaskanl dalaml (Pasall 

44)l Tentangl kekerasanl fisikl kepadal pelakul yangl akanl diuraikanl dalaml tabell berikut. 

Tabell II70 

Ketentuanl Pasall Mengenail Macam-Macaml Kekerasanl l Yangl Diaturl Dalaml Undang-

undangl No.23l Tahunl 2004l TentangPenghapusanl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal : 

No Pasal 
 

Jenisl KDRTl 

(Fisik) 
Ancamanl 

Pidanal Minimal 
Ancamanl Pidanal 

Maksimal 
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1 44l Ayatl 1 Kekerasanl 

Fisik 

Tidakl Ada 5l tahunl ataul dendal Rp. 

15.000.000l (limal belasl jutal 

rupiah) 

2 44l Ayatl 2 Kekerasanl Fiskl 

mengakibatkanl 

sakitl ataul lukal 

berat 

 

Tidakl Ada Selama-lamanyal 10l tahunl 

ataul dendal palingl banyakl 

Rp. 

30.000.000l (tiga 

puluhl jutal rupiah) 

3 44l Ayatl 3 Kekerasanl 

Fisikl 

mengakibatkanl 

kematian 

 

Tidakl Ada Ancamanl pidanal palingl 

lamal penjaral 15l tahunl ataul 

dendal palingl banyakl Rp.l 

45.000.000,-l (Empatl puluhl 

limal jutal rupiah) 

 

4 44l Ayatl 4 Kekerasanl fisikl 

yangl tidakl 

menimbulkanl 

penyakitl ataul 

halanganl untukl 

melakukanl 

pekerjaanl 

Jabatanl Ataul 

matal 

pencaharianl 

ataul kegiatanl 

sehari-hari 

 

Tidakl Ada Palingl lamal 4l Bulanl danl 

dendal palingl banyakl Rp.l 

5.000.000,-l (limal jutal 

rupiah) 

 

 

Padal pasal-pasall yangl dicantumkanl dil atasl yangl terkaitl denganl perundang-

undanganl terhadapl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal sudahl memungkinkanl sebagail 

saranal ataul upayal bagil aparatl penegakl hukuml untukl dijadikanl acuanl sebagail tindakanl 

represifl bagil pelakul Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal .l Dalaml Undang-Undangl  

Penghapusanl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal padal rumusanl Pasall 5l tentangl pengertianl 
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kekerasanl dalaml rumahl tanggal yangl meliputi,l kekerasanl pisik,l psikis,l seksuall danl 

penelantaranl keluarga.l Pasall tersebutl arahl yangl inginl dicapail olehl UUPKDRT. 

2. Jumlahl Kasusl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal Danl Kewajibanl Pemerintahl  

danl masyarakatl Dalaml Upayal Pencegahanl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga. 

Datal yangl diperolehl daril Situsl Resmil Dinasl Pemberdayaanl Perempuanl danl 

Perlindunganl Anakl (DP3Al Kotal Semarang)l Berikutl adalahl Tabell Grafikl Kasusl tingkatl 

Kekerasanl dil yangl Terjadil Dil Kotal Semarang
71

. 

Tabel.l III
72

 

Jumlahl Kasusl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal Yangl terjadil Per-

Kecamatanl Dil Kotal Semarang 

 

 

 

 

Berikutnyal adalahl Jumlahl Datal Kasusl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal berdasarkanl 

jenisl Kekerasanl Yangl dialamil Perempuanl Sebagail Korban. 

Tabel.l IV
73

 

Beberapal jenisl kekerasanl yangl dialamil perempuan 
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Datal diatasl menyebutkanl bahwal jenisl Kekerasanl yangl seringl terjadil dil dominasil 

olehl kekerasanl Fisikl danl Psikis.l Selanjutnyal ,l terkaitl denganl tempatl terjadinyal peristiwal 

Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal Tabell dil bawahl inil dapatl menjelaskan.l  

Tabel.V
74

 

 

 

 

 

 

Daril datal diatasl dapatl dil jelaskanl bahwal Kekerasanl yangl dialamil olehl 

perempuanl palingl banyakl terjadil beradal dil dalaml Lingkupl Rumahl Tangga,l olehl sebabl itul  

dibutuhkanl peranl daril banyakl pihakl untukl melakukanl upayal pencegahanl dalaml hall inil 

Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga.l Selainl Aparatl penegakl hukuml dalaml menanganil 

kasusl Kekekrasanl Dalaml Rumahl Tanggal ,l Pemerintahl bertanggungl jawabl dalaml upayal 

pencegahanl kekerasanl dalaml rumahl tanggal .l untukl melaksanakanl hall tersebutl 

pemerintahl dapat
75

l : 
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1. Merumuskanl kebijakanl tentangl penghapusanl kekerasanl dalaml rumahl 

tanggal . 

2. Menyelenggarakanl komunikasi,l informasi,l danl edukasil tentangl kekerasanl 

dalaml rumahl tangga. 

3. Menyelenggarakanl sosialisasi l danl advokasil tentangl kekerasanl dalaml 

rumahl tangga. 

4. Menyelenggarakanl pendidikanl danl pelatihanl sensitifl genderl danl isul 

kekerasanl dalaml rumahl tanggal sertal menetapkanl standarl danl akreditasil 

pelayananl yangl sensitifl gender. 

Untukl Penyelenggaraanl pelayananl terhadapl Korbanl ,l Pemerintahl danl 

Pemerintahl Daerahl sesuail denganl fungsil danl tugasl masing-masingl dapatl melakukanl 

upaya: 

1. Penyediaanl ruangl pelayananl khususl dil kantorl kepolisianl  

2. Penyediaanl aparat,l tenagal kesehatan,l pekerjal sosial,l danl pembimbingl 

rohani;l (l Tenagal Kesehatanl Yaitul setiapl orangl yangl mengabdikanl diril 

dalaml bidangl kesehatanl sertal memilikil pengetahuanl danl ataul 

keterampilanl melaluil pendidikanl dil bidangl kesehatanl yangl untukl jenisl 

tertentul memerlukanl kewenganganl untukl melakukanl upayal kesehatan) 

3. Pembuatanl danl pengembanganl sisteml danl mekanismekerja l samal 

programl pelayananl yangl melibatkanl pihakl yangl mudahl diaksesl olehl 

korban. 

4. Memberikanl perlindunganl bagil pendamping,l saksil ,l keluarga,l danl 

temanl Korban. 
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Selanjutnya l ,l adapunl peranl masyarakatl sekitarl yangl mungkinl seharusnyal dapatl 

terlibatl dalaml upayal pencegahanl terjadinyal Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga.l Setiapl 

orangl ataul wargal sekitarl yangl mendengarl ,l melihatl ataul mengetahuil terjadinya l 

Kekekrasanl Dil dalaml Rumahl tanggal wajibl melakukanl upayal sesuail denganl batasl  

kemampuannyal untukl antaral lainl : 

a. Mencegahl berlangsungnyal tindakl pidana 

b. Memberikanl perlindunganl kerpadal korbanl  

c. Memberikanl pertolonganl darurat. 

d. Membantul prosesl pengajuanl permohonanl penetapanl 

perlindunganl terhadapl korbanl Kekekrasanl Dalaml Rumahl 

Tangga.l  

Upayal Perlindunganl yangl dilakukanl olehl DP3Al anataral lain,l Korbanl berhakl 

melaporkanl secaral langsungl kekerasanl didalaml rumahl tanggal kepadal kepolisianl baikl dil 

tempatl korbanl beradal maupunl dil tempatl kejadianl perkara.l Dalaml Hall inil Ketual 

Pengadilanl dalaml tenggangl waktul 7l (Tujuh)l haril sejakl dil terimanyal permohonan,l wajibl  

mengeluarkanl suratl penetapanl yangl berisil perintahl perlindunganl bagil korbanl danl  

anggotal keluargal lainl ,l kecualil adal alasanl yangl patut
76

. 

Permohonanl untukl memperolehl suratl perintahl perlindunganl dapatl diajukanl 

olehl 

77
: 

a. Korbanl ataul keluargal korban 

b. Temanl korban 

c. Kepolisian 
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d. Relawanl pendamping 

e. Pembimbingl rohani. 

Permohonanl perintahl perlindunganl disampaikanl dalaml bentukl lisanl ataul 

tulisan.l Dalaml hall permohonanl diajukanl secaral lisan,l paniteral pengadilanl negeril 

setempatl wajibl mencatatl permohonanl tersebut.l Dalaml permohonanperintahl 

perlindunganl diajukanl olehl keluarga,l temanl korban,l relawanl pendamping,l ataul  

pembimbingl rohani,l makal korbanl harusl memberikanl persetujuannya. 

Dalaml keadaanl tertentu,l permohonanl dapatl diajukanl tanpal persetujuanl korban.l 

Keadaanl tertentudalaml hall ini,l misalnya:l Pingsan,l koma,l danl sangatl terancaml jiwanya.l 

Atasl permohonanl korbanl ataul kuasanyal ,l pengadilanl dapatl mempertimbangkanl untuk
78

l : 

a. Menetapkanl suatul kondisil khusus,l kondisil khususl yangl dimaksudl adalahl 

pembatasanl gerakl pelaku,l laranganl memasukil tempatl tinggall bersama,l 

laranganl membuntuti,mengawasi l atau,l mengintimidasi l korban. 

b. Mengubahl ataul membatalkanl suatul kondisil khususl daril perintahl 

perlindungan. 

Pertimbanganl tersebutl dapatl diajukanl bersama-samal denganl prosesl pengajuanl 

perkaral Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga.l Perintahl perlindunganl dapatl diberikanl dalaml 

waktul palingl lamal 1l (satu)l tahun.l Perintahl perlindunganl dapatl diperpanjangl atasl 

penetapanl pengadilan.l Permohonanl perpanjanganl perintahl perlindunganl diajukanl 7l 

(tujuh)l haril sebeluml berakhirl masal berlakunya. 

Pengadilanl dapatl menyatakanl satul ataul lebihl tambahanl perintahl perlindunganl ,l 

dalamal pemberianl tambahanl perintahl perlindunganl ,l pengadilanl wajibl  
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mempertimbangkan l keteranganl daril korban,l tenagal kesehatanl ,l pekerjal sosial,l relawanl 

pendamping,l danl ataul pembimbingl rohani.l Selanjutnyal ,l Kepolisianl dapatl menagkapl 

untukl selanjutnya l melakukanl penahananl tanpal suratl perintahl terhadapl pelakul yangl  

diyakinil telahl melanggarl perintahl perlindungan,l walaupunl pelanggaranl tersebutl tidakl 

dilakukanl dil tempatl polisil yangl bertugas.l Perintahl Penangkapanl danl penahananl sebagail 

manal dimaksudl padal Pasall 21l Ayatl 1l KUHAP
79

l :l  

“l Perintahl penahananl ataul penahananl dilanjutkanl dilakukanl terhadapl seorangl  

tersangkal ataul terdakwal yangl didugal kerasl melakukanl tindakl pidanal 

berdasarkanl barangl buktil yangl cukupl ,l dalaml hall adanyal keadaanl yangl  

menimbulkanl kekhawatiranl bahwal tersangkal ataul terdakwal akanl melarikanl 

diri,l merusak,l ataul menghilangkanl barangl buktil danl ataul mengulangil tindakl 

pidana.” 

Wajibl Diberikanl suratl perintahl penangkapanl danl penahananl setelahl 1x24l (Satul 

kalil dual puluhl empatl jam)l .l korban,l kepolisianl ataul relawanl pendampingl dapatl 

mengajukanl laporanl secaral tertulisl tentangl adanyal dugaanl pelanggaranl terhadapl  

perintahl perlindungan.l Dalaml hall pengadilanl mendapatkanl laporanl tertulisl pelakul 

diperintahkanl menghadapl dalaml waktul 3x24l (tigal kalil dual puluhl empatl jam)l gunal 

melakukanl pemeriksaan.l Pemeriksaanl dilakukanl olehl pengadilanl tempatl pelakul pernahl 

tinggall bersamal korbanl padal waktul pelanggaranl didugal terjadi.apabilal pengadilanl 

mengetahuil bahwal pelakul telahl melanggarl perintahl perlindunganl danl didugal akanl 

melakukanl pelanggaranl lebihl lanjut,l makal pengadilanl dapatl mewajibkanl pelakul untukl 

membuatl pernyataanl tertulisl yangl isinyal berupal kesanggupanl untukl mematuhil perintahl 
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perlindungan.l Apabilal pelakul tetapl tidakl mengindahkanl suratl pernyataanl tertulisl 

tersebut,l pengadilanl dapatl menahanl pelakul palingl lamal 30l hari. 

 

B. Pertimbanganl Hakiml Dalaml Memutusl  Perkaral Tindakl Pidanal Kekerasanl  

Dalaml Rumahl Tanggal Terhadapl Perempuanl Sebagail Korban. 

1. Bentukl perlindunganl Hukuml Daril Pihakl Pengadilanl (l Hakim) 

Sebeluml membahasl mengenail perlindunganl hukuml daril pengadilanl ,l Penulisl 

akanl terlebihl dahulul mengurail kasusl posisi.l  (PUTUSANl Nomorl 616/Pid.Sus/2017/PNl 

Smg) 

Posisil Kasus 

Bahwal terdakwal SNl binl Sl padal haril Kamisl tanggall 08l Junil 2017l sekitarl 

pukull 06.00l Wibl ataul setidaknyal padal suatul waktul dalaml bulanl Junil tahunl 2017l 

bertempatl dil depanl sebuahl rumahl yaitul dil Kp.l Gotol Kel.l Bandarharjol Semarang,l 

ataul setidaknyal padal suatul tempatl yangl masihl termasukl dalaml Daerahl Hukuml 

Pengadilanl Negeril Semarang,l telahl melakukanl kekerasanl fisikl dalaml lingkupl 

rumahl tanggal yaitul terhadapl saksil korbanl DLl yangl merupakanl istril 

terdakwa,yangl dilakukanl denganl caral sebagail berikutl : 

-l l Bahwal awalnyal ketikal pulangl kerjal padal haril Kamisl tanggall 08l Junil 2017l sekiral 

pukull 03.00l wibl dil Jembatanl kaliasinl saksil korbanl diajakl olehl terdakwal pulangl 

kerumahl kakakl iparnyal namunl akhirnyal saksil korbanl diantarkanl pulangl olehl 

kakakl iparl nyal danl terdakwal pulangl kel rumahl mertua. 

-l l Namunl barul didepanl rumahl mertua,l terdakwal langsungl mengambill senjatal tajaml 

jenisl pedangl yangl akanl digunakanl untukl menganiayal saksil korbanl tetapil 
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berhasill direbutl olehl kakakl iparl saksil korban,l kemudianl terdakwal mengambill 

pavingl danl dipukulkanl kepadal saksil korbanl mengenail kepalal korbanl sebanyakl 1l 

(satu)l kalil  

-l l Lalul orangl tual saksil korbanl dil kabaril danl saksil korbanl diajakl pulangl olehl orangl 

tuanyal danl sekiral pukull 19.30l wibl terdakwal datangl kerumahl orangl tual saksil 

korbanl lalul mengajakl jalan-jalanl saksil korbanl denganl mengendarail sepedal 

motorl menujul kostl temannyal yangl bernamal Sdri.l El danl Sdr.l A.l Sesampail dil 

tempatl kostl tersebutl saksil korbanl dianiayal lagil olehl terdakwal dipukull denganl 

tanganl kosongl kearahl mulutl korban,l memuntirl tanganl kananl korbanl hinggal  

memarl danl berhasill dilerail olehl Sdri.l El danl Sdr.l A.l Kemudianl saksil korbanl 

diseretl diajakl naikl motorl lagil kerumahl mertual saksil korbanl danl dirumahl mertual 

punl terdakwal inginl menggundulil rambutl saksil korban.l Lalul korbanl dil jemputl 

olehl kedual orangl tuanyal danl melaporkanl kejadianl tersebutl kel Polsekl Semarangl 

Utara. 

-l l Bahwal terdakwal melakukanl Penganiayaanl terhadapl saksil korbanl dikarenakanl 

curigal saksil korbanl mempunyail selingkuhan. 

-l Akibatl perbuatanl terdakwa,l danl berdasarkanl Visuml Etl Repertuml 

No.593/RSPWDC/PM.05/RM/VII/2017,l  tanggall 17l Julil 2017l yangl  

ditandatangani l olehl Dr.l Andreasl Yudil didapatl kesimpulanl adanyal luka-lukal 

memarl denganl diameterl 2l (dua)l cml danl lecetl padal dahil danl estrimitasl atasl 

sehinggal saksil korbanl tidakl dapatl melaksanakanl aktifitasnya l selamal beberapal 

haril .
80
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Perbuatanl Terdakwal sebagaimanal diaturl danl diancaml pidanal dalaml pasall 44l 

ayat(1)l Jol Pasall 5l hurufl al UUl RIl No.23l Tahunl 2004l Tentangl Penghapusanl Kekerasanl  

Dalaml Rumahl Tangga. 

Bentukl Upayal pertimbanganl daril seorangl Hakiml dalaml Memutusl perkaral 

Kekerasanl Terhadapl Rumahl Tangga,l Dapatl melihatl daril sisil kondisil korbanl yangl  

terdampakl akibatl kekerasanl yangl dialaminya l danl berupal alatl buktil yangl diserahkanl daril 

pihakl Penuntutl Umum.l sebagail buktil Kesalahanl terdakwal disyaratkanl bahwal seluruhl 

unsurl yangl terkandungl dalaml pasall dakwaanl harusl terbuktil didalaml persidangan,l Dalaml 

Kasusl Tersebutl Adapunl Unsur-unsurl yangl dapatl dipertimbangkanl Majelisl Hakiml dalaml 

memutusl kasusl tersebutl l Sebagail Berikutl : 

1. Unsurl Setiapl Orangl ,l bahwal yangl dimaksudl denganl “barangsiapa”l 

menunjukl kepadal setiapl orangl baikl ial peroranganl (persoon)l maupunl 

korporasil sebagail subyekl hukuml yaitul pendukungl hakl danl kewajibanl 

yangl manal atasl segalal indakan-tindakannyal dapatl dimintakanl 

pertanggungjawabannya l dihadapanl hukum 

2. Unsurl melakukanl perbuatanl kekerasanl fisikl dalaml lingkupl rumahl tanggal  

sebagail manal dimaksudl dalaml pasall 5l Hurufl al UUl RIl No.23l Tahunl 2004l 

Tentangl Penghapusanl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga,l bahwal 

kekerasanl fisikl sebagaimanal dimaksudl dalaml Pasall 5l hurufl al l adalahl 

perbuatanl yangl mengakibatkanl rasal sakit,l jatuhl sakit,l ataul lukal berat.l 

Berdasarkanl keteranganl saksi-saksil danl dihubungkanl denganl keteranganl  

Terdakwa,l Sertal Lapiranl Visuml Etl Repertuml Yangl menjadil buktil benarl 

bahwal Terdakwal melakukanl kekerasan. 
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Dakwaanl Penuntutl Umum 

Bahwal terdakwal SNl binl Sl padal haril Kamisl tanggall 08l Junil 2017l sekitarl pukull 

06.00l Wibl ataul setidaknyal padal suatul waktul dalaml bulanl Junil tahunl 2017l bertempatl dil 

depanl sebuahl rumahl yaitul dil Kp.l Gotol Kel.l Bandarharjol Semarang,l ataul setidaknyal padal 

suatul tempatl yangl masihl termasukl dalaml Daerahl Hukuml Pengadilanl Negeril Semarang,l 

telahl melakukanl kekerasanl fisikl dalaml lingkupl rumahl tanggal yaitul terhadapl saksil korbanl 

DLl yangl merupakanl istril terdakwa,yangl dilakukanl denganl caral sebagail berikutl : 

-l l Bahwal awalnyal ketikal pulangl kerjal padal haril Kamisl tanggall 08l Junil 2017l sekiral 

pukull 03.00l wibl dil Jembatanl kaliasinl saksil korbanl diajakl olehl terdakwal pulangl 

kerumahl kakakl iparnyal namunl akhirnyal saksil korbanl diantarkanl pulangl olehl 

kakakl iparl nyal danl terdakwal pulangl kel rumahl mertua. 

-l l Namunl barul didepanl rumahl mertua,l terdakwal langsungl mengambill senjatal tajaml 

jenisl pedangl yangl akanl digunakanl untukl menganiayal saksil korbanl tetapil 

berhasill direbutl olehl kakakl iparl saksil korban,l kemudianl terdakwal mengambill 

pavingl danl dipukulkanl kepadal saksil korbanl mengenail kepalal korbanl sebanyakl 1l 

(satu)l kalil  

-l l Lalul orangl tual saksil korbanl dil kabaril danl saksil korbanl diajakl pulangl olehl orangl 

tuanyal danl sekiral pukull 19.30l wibl terdakwal datangl kerumahl orangl tual saksil 

korbanl lalul mengajakl jalan-jalanl saksil korbanl denganl mengendarail sepedal 

motorl menujul kostl temannyal yangl bernamal Sdri.l El danl Sdr.l A.l Sesampail dil 

tempatl kostl tersebutl saksil korbanl dianiayal lagil olehl terdakwal dipukull denganl 

tanganl kosongl kearahl mulutl korban,l memuntirl tanganl kananl korbanl hinggal  

memarl danl berhasill dilerail olehl Sdri.l El danl Sdr.l A.l Kemudianl saksil korbanl 
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diseretl diajakl naikl motorl lagil kerumahl mertual saksil korbanl danl dirumahl mertual 

punl terdakwal inginl menggundulil rambutl saksil korban.l Lalul korbanl dil jemputl 

olehl kedual orangl tuanyal danl melaporkanl kejadianl tersebutl kel Polsekl Semarangl 

Utara. 

-l l Bahwal terdakwal melakukanl Penganiayaanl terhadapl saksil korbanl dikarenakanl 

curigal saksil korbanl mempunyail selingkuhan. 

-l Akibatl perbuatanl terdakwa,l danl berdasarkanl Visuml Etl Repertuml 

No.593/RSPWDC/PM.05/RM/VII/2017,l  tanggall 17l Julil 2017l yangl  

ditandatangani l olehl Dr.l Andreasl Yudil didapatl kesimpulanl adanyal luka-lukal 

memarl denganl diameterl 2l (dua)l cml danl lecetl padal dahil danl estrimitasl atasl 

sehinggal saksil korbanl tidakl dapatl melaksanakanl aktifitasnya l selamal beberapal 

haril . 

Dalaml Tuntutan 

Pembacaanl Tuntutanl pidanal yangl diajukanl olehl penuntutl umuml yangl padal 

pokoknyal Penuntutl umuml menuntutl supayal Majelisl Hakiml Memutuskanl ebagail 

Berikut:l  

- Menyatakanl terdakwal SNl Binl Sl bersalahl melakukanl tindakl pidanal Kekerasanl 

dalaml rumahl tanggal sebagaimana l diaturl danl diancaml pidanal berdasarkanl 

ketentuanl Pasall 44l Ayatl (1)l Jol  Pasall 5l hurufl al UUl RIl No.23l tahunl 2004l tentangl 

Penghapusanl Kekerasanl dalaml rumahl tanggal dalaml Suratl Dakwaanl kamil ;l  

- Menjatuhkanl pidanal terhadapl terdakwal SNl Binl Sl berupal pidanal penjaral selamal 

10l (sepuluh)l bulanl denganl dikurangil selamal terdakwal beradal dalaml tahananl 

sementara l denganl perintahl terdakwal tetapl ditahanl ; 
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- l Menyatakanl barangl buktil berupal : 

- l 1l (satu)l Buahl pisaul dapurl stenlisl panjangl kurangl lebihl 20l cml bertangkail 

kayu 

- 1l (satu)l Buahl parang/l gobangl ujungnyal melengkungl panjangl kurangl 

lebihl 70l cml bertangkail pipal besil Dirampasl untukl dimusnahkan. 

- Menetapkanl agarl terdakwal membayarl biayal perkaral sebesarl Rpl 5.000,-(limal 

ribul rupiah).
81

 

Pertimbanganl Hakim 

- Menimbang,l bahwal Terdakwal telahl didakwal olehl Penuntutl Umuml denganl 

dakwaanl tunggal,l sehinggal Majelisl Hakiml denganl memperhatikanl fakta-faktal 

hukuml tersebutl diatasl yaitul melanggarl Pasall 44l ayatl (1)l UUl No.l 23l Tahunl 2004l 

tentangl Penghapusanl Kekerasanl dalaml Rumahl Tanggal yangl unsur-unsurnyal  

adalahl sebagail berikut: 

l 1.l l Unsurl Setiapl orangl ; 

1. Unsurl melakukanl perbuatanl kekerasanl fisikl dalaml lingkupl rumahl tanggal  

sebagaimana l dimaksudl dalaml Pasall 5l hurufl al ; 

- Menimbang,l bahwal terhadapl unsur-unsurl tersebutl Majelisl Hakiml 

mempertimbangkanl sebagail berikut: 

Ad.l 1l Unsurl “l Setiapl orangl “ 

Menimbang,l bahwal yangl dimaksudl denganl “barangsiapa”l menunjuk 

kepadal setiapl orangl baikl ial peroranganl (persoon)l maupunl korporasil sebagail 

subyekl hukuml yaitul pendukungl hakl danl kewajibanl yangl manal atasl segalal 
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tindakan-tindakannyal dapatl dimintakanl pertanggungl jawabannyal dihadapanl 

hukum. 

2. Menimbang,l bahwal dalaml persidanganl inil Penuntutl Umuml telahl mengajukanl 

seorangl terdakwal yangl atasl pertanyaanl Majelisl Hakiml mengakul bernamal SNl Binl 

Sl denganl identitasnya l sebagaimana l tersebutl dil dalaml suratl dakwaannyal ; 

Bahwal selanjutnya l dalaml persidangan,l terdakwal tersebutl dapatl menjawabl semual 

pertanyaan-pertanyaanl denganl lancarl danl perilakukanyal jugal tidakl ditemukanl 

kelainan-kelainanl yangl dapatl menghapuskanl ataul meniadakanl kesalahan,l makal 

Majelisl Hakiml memandangl terdakwal adalahl sehatl jasmanil danl rohani,l sehingga l  

dipandangl mampul untukl mempertanggung-jawabkanl atasl segalal perbuatannyal  

secaral hukum,l apabilal terbukti; 

3. Menimbangl bahwal berdasarkanl uraianl pertimbanganl dil atasl majelisl berpendapatl 

unsurl inil telahl terpenuhi;l l Ad.2l Unsurl ”l melakukanl perbuatanl kekerasanl fisikl 

dalaml lingkupl rumahl tanggal sebagaimanal dimaksudl dalaml Pasall 5l hurufl a”l UUl 

RIl No.23l Tahunl 2004. 

4. Menimbang,l bahwal kekerasanl fisikl sebagaimana l dimaksudl dalaml Pasall 44l Ayatl  

(1)l Jo.l Pasall 5l hurufl al UUl RIl No.l 23l Tahunl 2004l l daril putusanl tentangl 

Penghapusanl Kekerasanl Dalaml Rumahl tanggal adalahl perbuatanl yangl  

mengakibatkanl rasal sakit,l jatuhl sakit,l taul lukal berat.l Berdasarkanl keteranganl 

saksi-saksil danl dihubungkanl denganl keteranganl Terdakwa,l sertal Visuml Etl 

Repertuml No.593/RSPWDC/PM.05/RM/VII/2017l tanggall 17l Julil 2017l yangl  

ditandatangani l olehl Dr.l Andreasl Yudi,l bahwal benarl Terdakwal S.Nl Binl Sl 

dikarenakanl curigal jikal korbanl Desil Lestaril masihl adal hubunganl asmaral denganl 
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mantanl pacarnyal orangl Kp.l Plombokanl Semarangl danl perasaanl jengkell karenal 

korbanl DLl seringl meninggalkanl anakl Terdakwal untukl bekerjal sebagail Pemandul 

Karaokel tanpal seijinl danl sepengetahuanl daril Terdakwal kemudianl denganl  

menggunakanl potonganl pavingl telahl memukulkanl kearahl wajahl korbanl danl 

menggunakanl tanganl kosongl memukull wajahl korbanl yangl menyebabkanl lukal 

memarl denganl diameterl 2l cml danl lecetl padal dahil korbanl DL,l hall inil membuatl 

korbanl Desil Lestaril tidakl dapatl menjalankanl aktifitasnyal selamal beberapal haril ; 

5. Menimbang,l bahwal perbuatanl Terdakwal tersebutl dilakukanl padal haril Kamisl 

tanggall 08l Junil 2017l sekiral pukull 06.00l wibl dil depanl rumahl orangl tual Terdakwal 

yangl beralamatl dil Kp.Gotol Rt.13l Rw.02l Kel.l Bandarharjol Semarangl Utara; 

6. Menimbang,l bahwal selanjutnya l Majelisl akanl mempertimbangkanl apakahl 

perbuatanl yangl dilakukannyal termasukl Dalaml Lingkupl Rumahl Tanggal ataul 

tidakl ; 

7. Menimbang,l bahwal Lingkupl rumahl tangga l berdasarkanl ketentuanl Pasall 2l Ayatl  

(1)l hurufl al UUl RIl No.l 23l Tahunl 2004l tentangl Penghapusanl Kekerasanl Dalaml 

Rumahl tanggal meliputil suami,l isteril danl anakl ; 

8. Menimbang,l bahwal berdasarkanl keteranganl paral saksil danl pengakuanl daril 

Terdakwa,l antaral terdakwal SNl Binl Sl danl saksil korbanl DLl Bintil SOl terikatl dalaml 

ikatanl pernikahanl hall inil dikuatkanl denganl adanyal Kartul Keluargal No.l  

3374020312140002l atasl namal Kepalal Keluargal SNl dimanal dalaml koloml 

keteranganl ,tertulisl SusantoNl (terdakwa)l sebagail Kepalal Keluargal danl DLl  

(korban)l sebagail istri.l Disampingl itul berdasarkanl Kutipanl Aktal Nikahl  
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Nomorl :l 0618/06/X/2014l yangl dikeluarkanl olehl Kantorl Urusanl Agamal 

Kecamatanl Semarangl Utaral menjelaskanl bahwal SNl (terdakwa)l danl DLl (korban)l  

menikahl padal tanggall 02l Oktoberl tahunl 2004l ; 

9. Menimbang,l bahwal berdasarkanl keteranganl paral saksil danl pengakuanl daril 

Terdakwa,l padal saatl Terdakwal melakukanl perbuatannyal SNl (terdakwa)l sebagail 

Kepalal Keluargal danl DLl (korban)l tinggall dalaml satul rumahl sebagail suamil istril 

yaitul dil Jl.l Lodanl IIl No.l 10l Rt.08l Rw.05l Kel.Bandarhajol Semarangl ; 

10. Menimbangl bahwal denganl demikianl unsurl ”l melakukanl perbuatanl kekerasanl 

fisikl dalaml lingkupl rumahl tanggal sebagaimana l dimaksudl dalaml Pasall 5l hurufl al 

telahl terbuktil ; 

11. Menimbang,l bahwal berdasarkanl faktal danl pertimbanganl diatasl Majelisl Hakiml 

berkesimpulanl unsurl yangl terkandungl dalaml dakwaanl Penuntutl Umuml telahl 

terpenuhi; 

12. Menimbang,l bahwal olehl karenal seluruhl unsurl daril Pasall 44l Ayatl (1)l Jo.Pasall 5l 

hurufl al UUl RIl No.l 23l tahunl 2004l tentangl Penghapusanl Kekerasanl Dalaml Rumahl 

Tanggal telahl terpenuhi,l makal Terdakwal harusl dinyatakanl terbuktil secaral sahl danl 

meyakinkanl bersalahl melakukanl tindakl pidanal sebagaimanal dakwakanl Penuntutl 

Umum; 

13. Menimbang,l bahwal terhadapl tuntutanl pidanal daril Penuntutl Umum,l dalaml 

perkaral inil Majelisl Hakiml tidakl sependapatl tentangl lamanyal pidanal yangl akanl 

dijatuhkanl terhadapl terdakwal denganl berbagail pertimbanganl sebagaimanal yangl  

diuraikanl dalaml putusanl ini; 
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14. Menimbang,l bahwal selamal dalaml pemeriksaanl dil persidanganl Majelisl Hakiml 

tidakl menemukanl hal-hall yangl dapatl dijadikanl alasanl untukl menghapuskanl 

pertanggungl jawabanl pidanal baikl sebagail alasanl pembenarl danl ataul alasanl 

pemaaf,l makal Terdakwal harusl mempertanggungjawabkanl perbuatannya; 

15. Menimbang,l bahwal olehl karenal Terdakwal mampul bertanggungl jawabl makal 

harusl dinyatakanl bersalahl danl dijatuhil pidana; 

16. Menimbang,l bahwal Pidanal yangl akanl dijatuhkanl kepadal terdakwal bukanl 

dimaksudkanl sebapail upayal pembalasanl akanl tetapil dimaksudkanl sebagail upayal  

pembinaanl agarl setelahl menjalanil pidanal terdakwal dapatl berkelakuanl baikl ataul 

normall ditengahl tengahl kehidupanl Masyarakat; 

17. Menimbang,l bahwal olehl karenal Terdakwal telahl dilakukanl penangkapanl danl 

penahananl yangl sah,l makal masal penangkapanl danl penahananl tersebutl harusl 

dikurangkanl seluruhnyal daril pidanal yangl dijatuhkan; 

18. Menimbang,l bahwal olehl karenal Terdakwal ditahanl berdasarkanl peraturanl 

perundanganl yangl sahl danl selamal dalaml pemeriksaanl tidakl ditemukanl faktal yangl  

dapatl dijadikanl dasarl untukl menangguhkanl ataupunl untukl mengalihkanl jenisl 

penahananl terdakwa,l makal harusl ditetapkanl agarl Terdakwal tetapl ditahanl padal 

Rumahl Tahananl Negera; 

19. Menimbang,l bahwal Penuntutl Umuml terhadapl buktil suratl yaitul Visuml Etl 

Repertuml No.593/RSPWDC/PM.05/RM/VII/2017,l tanggall 17l Julil 2017l yangl  

ditandatangani l olehl Dr.l Andreasl Yudil makal mengenail buktil suratl tersebutl 

dikarenakanl satul kesatuanl denganl bendell Penyidikl makal terhadapl buktil suratl 

tersebutl haruslahl tetapl terlampirl dalaml berkasl perkaral atasl namal Terdakwal ; 
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20. Menimbang,l bahwal terhadapl barangl buktil berupal 1l (satu)l Buahl pisaul dapurl 

stenlisl panjangl kurangl lebihl 20l cml bertangkail kayul danl 1l (satu)l Buahl parang/l  

gobangl ujungnyal melengkungl panjangl kurangl lebihl 70l cml bertangkail pipal besi,l 

olehl karenal barangl buktil tersebutl sangatl memungkinkanl untukl disalahl gunakanl 

makal perlul ditetapkanl agarl barangl buktil tersebutl dirampasl untukl dimusnahkanl ; 

21. Menimbang,l bahwal sebeluml menjatuhkanl pidanal terhadapl Terdakwal harusl 

dipertimbangkanl terlebihl dahulul keadaanl yangl memberatkanl danl yangl  

meringankanl Terdakwa: 

KEADAANl YANGl MEMBERATKAN:l  

-l Perbuatanl terdakwal membuatl rasal sakitl saksil korbanl Desil Lestari; 

-l Yangl menjadil korbanl adalahl istril Terdakwal sendiril ; 

KEADAANl YANGl MERINGANKAN: 

-l Terdakwal mengakul bersalahl danl berjanjil tidakl akanl mengulangil lagil  

perbuatannya; 

-l Saksil korbanl Desil Lestaril secaral pibadil telahl memaafkanl perbuatanl Terdakwal ; 

-l Terdakwal beluml pernahl dihukuml karenal melakukanl tindakl pidana; 

22. Menimbang,l bahwal olehl karenal Terdakwal dijatuhil pidanal danl terdakwa 

l tidakl memintal dibebaskanl daril pembebananl biayal perkara,l makal harus 

dibebanil untukl membayarl biayal perkara; 

23. Menimbang,l bahwal berdasarkanl pertimbangan-pertimbangan 

sebagaimana l yangl diuraikanl diatas,l Majelisl Hakiml berpendapatl pidanal yang 

dijatuhkanl terhadapl terdakwal dipandangl sudahl mencerminkanl rasal kepatutan 
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danl rasal keadilan;l Memperhatikan,l Pasall 44l ayatl (1)l UUl No.l 23l Tahunl 2004l tentangl 

Penghapusanl Kekerasanl dalaml Rumahl Tanggal danl pasall -l pasall dalam 

Undang-Undangl Nomorl 8l Tahunl 1981l tentangl Hukuml Acaral Pidanal serta 

peraturanl perundang-undanganl lainl yangl bersangkutan; 

Amarl Putusan 

Setelahl Memeriksal Kasusl Tersebutl ,l Majelisl menyatakanl dalaml amarl 

putusannyal sebagail berikutl : 

- Menyatakanl Terdakwal SNl Binl Sl terbuktil secaral sahl danl meyakinkanl bersalahl 

melakukanl tindakl pidanal “l kekerasanl fisikl dalaml rumahl tangga”; 

- Menjatuhkanl pidanal kepadal Terdakwal olehl karenal itul denganl pidanal penjaral 

selamal 7l (tujuh)l bulan; 

- .Menetapkanl masal penangkapanl danl masal penahananl yangl telahl dijalanil 

Terdakwal dikurangkanl seluruhnyal daril pidanal yangl dijatuhkan; 

- Menetapkanl agarterdakwal tetapl ditahanl padal Rumahl Tahananl Negara; 

- Menyatakanl barangl buktil berupal :-1(satu)l bilahl pisaul dapurl stenlisl panjangl ±l 

20l cml bertangkail kayul ;-1(satu)l bilahl parang/gobangl ujungnyal melengkungl  

panjangl ±l 70l cml bertangkail pipal besil Dirampasl untukl dimusnahkan; 

- Membebankanl kepadaterdakwal membayarl biayal perkaral sebesar 

- Rpl 5.000.00l (l limal ribul rupiah).
82

 

Demil terciptanyal "l thel rulel ofl lawl "badanl peradilanl sebagaimana l yangl menjadil 

salahl satul fungsil danl tujuanl untukl menerimal danl memeriksal danl menetapkanl putusanl 

siapal yangl harusl diberil hukumanl danl siapal yangl harusl dibebaskanl dalaml kasusl kekerasanl 

                                                             
82

l (PUTUSANl Nomorl 616/Pid.Sus/2017/PNl Smg) 
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terhadapl perempuanl yangl telahl dilimpahkanl kejaksaanl kel pengadilanl untukl 

disidangakan.l l Berdasarkanl Pasall 2l ayatl (1)l Undang-undangl Nomorl 14l Tahunl 1970l 

tentangl Ketentuan-Ketentuanl Pokokl Kekuasanl Kehakimanl menyatakanl bahwal salahl 

satul tugasl pokokl badanl peradilanl yaitul menerima,l memeriksa,l danl mengadilil sertal 

menyelesaikanl setiapl perkaral yangl diajukanl kepadanya.l  

Kasus-kasusl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal yangl diajukanl kel persidanganl 

adalahl kasusl kekerasanl fisikl yangl diajukanl olehl penuntutl umum,l sedangkanl kasusl  

kekerasanl psikisl padal umumnyal dihentikanl penuntutannyal demil hukuml disebabkanl 

kurangnyal alatl buktil ataul telahl melampauil masal tahananl baikl olehl kepolisianl maupunl  

kejaksaanl sebagaimana l diaturl dalaml Pasall 140l ayatl 2l KUHAP.l Meskipunl telahl diajukanl 

olehl Jaksal Penuntutl Umuml dil persidangan,l upayal perlindunganl korbanl KDRTl jugal 

medapatl kendalal dalaml prosesl persidangan.l  

Dalaml Penangananl perkaral untukl sedapatl mungkinl menunjukl hakiml 

perempuanl untukl memeriksal danl mengadilil perkara-perkaral semacaml ini.l Sehinggal 

dalaml persidanganl yangl tertutupl danl denganl hakiml perempuanl yangl bersimpatil atasl 

traumal yangl dialaminya,l korbanl diharapkanl akanl lebihl terbukal dalaml memberil 

kesaksianl untukl menadaptkanl kejelasanl atasl delikl yangl terjadil .l syaratl pembuktianl dalaml 

hukuml acaral ,l yangl menyatakanl keteranganl satul saksil sajal bukanl kesaksianl (Unusl testisl 

Nulluml Testis)l merupakanl hambatanl terbesarl dalaml penyelesaianl yangl memuaskanl 

untukl kasusl (perkosaan).l Meskipunl diajukanl alatl buktil berupal Visuml tidakl mudahl untukl 

meyakinkanl hakiml atasl terjadinyal kejahatanl yangl didakwakan,l kesulitanl itul sudahl 

barangl tentul tidakl berdiril sendiri,l karenal sejakl awall daril penyidikl danl penuntutl umuml 

telahl terjadil hambatan-hambatanteknisl danl psikologisl akibatl traumal daril saksil korban.l  
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Meskipunl dibutuhkanl alatl buktil pendukungl lain,l yangl diantaranya l berupal petunjuk,l 

namunl tidakl selalul buktil yangl dicaril padal buktil fisikl sajal sepertil adal ataul tidakl nyal lukal 

memarl ,l bajul yangl robekl danl lain-lain,l hendaklahl diperhatikanl jugal gejala-gejalal stressl  

pascal trauma. 

Olehl karenanyal tidakl selalul hanyal visuml etl repertuml yangl menyangkutl fisikl danl 

dapatl dipandangl sebagail Alatl buktil pendukungl (Corroborationl Requirement).l Akanl 

tetapil visuml etl repertuml yangl bersifatl psikiatrisl dapatl dipandangl justrul lebihl menentukanl 

dalaml pembuktianl yangl dipersiapkan.l Pertambahnyal derital pascal traumal inil danl masal 

penyidikanl ataul pembuktianl danl persidanganl singkat,l menyebabkanl perlunyal 

perhatiankhususl dalaml penangananl perkaral semacaml ini.l Penyebabl Terkendalanyal  

pemberianl perlindunganl berikutnyal adalahl Berital Acaral Pemeriksaanl (BAP)l tidakl 

lengkapl khususnyal syaratl materill danl jugal syaratl formil,l seperti,l identitasl pelakul danl 

korban.l Tidakl lengkapnyal Berital Acaral menyebabkanl kasusl Kekerasanl Dalaml Rumahl  

Tanggal tidakl dapatl diadilil karenal tidakl memenuhil ketentuanl KUHAP.l Korbanl tidakl 

memberikanl keteranganl dalaml artianl korbanl merahasiakanl kasusnyal sehinggal tidakl 

dapatl diusutl lebihl lanjutl olehl aparatl penegakl hukum,l korbanl tertekanl secaral psikisl 

sehinggal hakiml tidakl dapatl memintal keteranganl daril korbanl selamal persidangan.l  

Kewenanganl hakiml dalaml memutusl pelakul Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal 

yangl telahl memenuhil unsurl perbuatanl melawanl hukuml sebagaimanal yangl diaturl dalaml 

Undang-Undangl Penghapusanl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga.l Putusanl hakiml untukl 

menghukuml pelakul Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal jugal merupakanl bagianl daril upayal 

perlindunganl hukuml sebagaimana l maksudl danl tujuanl Undang-Undangl Penghapusanl 
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Kekekrasanl Dalaml Rumahl Tanggal muiail Pasall 16l sampail denganl Pasall 38l yaitul babl IVl 

tentangl Perlindungan. 
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BABl IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl Pembahasanl daril Bab-Babl Sebelumnyal dapatl disimpulkanl Sebagail 

berikutl : 

1. Upayal dalaml perlindunganl Hukuml terhadapl Perempuanl Sebagail Korbanl 

Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal Dil Kotal Semarangl saatl inil pelaksanaanl nyal  

dilakukanl melaluil Dinasl Pemberdayaanl Perempuanl danl Perlindunganl Anakl (l 

DP3A)l danl telahl diaturl dalaml Undang-undangl Penghapusanl Kekerasanl Dalaml 

Rumahl Tanggal No.23l Tahunl 2004,l KUHP.l l Wujudl perlindunganl yangl diberikanl 

bukanl hanyal daril aparatl penegakanl hukuml ,l pemerintahl danl lembaga-lembagal 

perlindunganl saja.l Tetapil butuhl adanyal peranl masyarakatl sekitarl dalaml mengawasil 

,l mengontroll ,l danl melaporkanl jikal telahl terjadil peristiwal kekerasanl Dalaml Rumahl 

Tangga. 

2. Pertimbanganl Hakiml padal kasusl (Putusanl Nomor:616/Pid.sus/2017/PNSmg)l 

dalaml memutusl perkaral Kekerasanl Dalaml Rumahl Tangga,l Hakiml l 

mempertimbangkan l bahwal Terdakwal telahl didakwal olehl Penuntutl Umuml denganl 

dakwaanl tunggal,l sehinggal Majelisl Hakiml denganl memperhatikanl fakta-faktal 

hukuml tersebutl diatasl yaitul melanggarl Pasall 44l ayatl (1)l Jo.l Pasall 5l hurufl al UUl No.l 

23l Tahunl 2004l tentangl Penghapusanl Kekerasanl dalaml Rumahl Tanggal yangl unsur-

unsurl nyal adalahl unsurl Setiapl orangl ; 
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melakukanl perbuatanl kekerasanl fisikl dalaml lingkupl rumahl tanggal sebagaimana l 

dimaksudl dalaml Pasall 5l hurufl al Undang-Undangl N0.23l tahunl 2004l bahwal 

terhadapl Kasusl tersebutl Majelisl Hakiml mempertimbangkanl sebagail berikut:l l 

Unsurl “l Setiapl orangl “.l yaitul menunjukl kepadal setiapl orangl sebagail subyekl hukuml 

hakl danl kewajibanl dimanal segalal tindakannyal dipertanggungl jawabkanl dihadapanl 

hukum,l danl Unsurl ke-2l (dua)l yaitul Unsurl “l Melakukanl perbuatanl kekerasanl fisikl 

dalaml lingkupl Rumahl Tanggal sebagail manal dalaml pasall 5l hurufl al UUl No.23l Tahunl 

2004l besertal dibuktikannyal denganl alatl buktil daril Penuntutl Umuml berupal 

keteranganl saksi-saksil danl dihubungkanl denganl keteranganl Terdakwa,l Sertal 

Lapiranl Visuml Etl Repertuml Yangl menjadil buktil benarl bahwal Terdakwal 

melakukanl kekerasan. 

 

B. Saran 

1. Perlul adanyal sosialisasil yangl lebihl mendalaml tentangl Undang-undangl no.23l Tahunl 

2004l Sebagail bentukl payungl hukuml dalaml melindungil korban-korbanl Kekerasanl 

Dalaml Rumahl Tangga.l agarl baill daril paral pelakul maupunl korbanl khususnyal suamil 

istril semakinl lebihl mengertil danl memahamil Tentangl Hak-Hakl danl kewajibanl nyal 

dalaml lingkupl rumahl tangga. 

2. Korbanl perlul memperolehl perhatianl yangl  baikl dil prosesl persidanganl padal saatl 

memberikanl kesaksiaan,l supayal korbanl beranil mengungkapl danl Melaporkanl 

segalal bentukl perlakuanl Kekerasanl Dalaml Rumahl Tanggal sesuail denganl aturanl 

hukuml yangl ada.l Sehinggal denganl demikianl diharapkanl tindakl pidanal Kekerasanl 
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Dalaml Rumahl Tanggal khususnyal yangl dialamil olehl perempuanl dapatl 

diminimalisir. 
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